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NAMA PENULIS  :   ELIS SULTRIANA 
NIM     :   60400117052 
JUDUL SKRIPSI             :ANALISIS NILAI ABSORBANSI DALAM 
PENENTUAN KADAR FLAVONOID HASIL 
EKSTRAKSI DAUN JAMBU BIJI (Psidium 
guajava L)  
 Telah dilakukan penelitian analisis nilai absorbansi dalam penentuan kadar 
flavonoid hasil ekstraksi daun jambu biji (Psidium guajava L). Tujuan penelitian 
ini adalah mengetahui nilai absorbansi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava 
L) pada daun segar dan daun kering menggunakan Spektrofotometri UV-Vis dan 
untuk mengetahui kadar flavonoid ekstrak daun jambu biji (Psidium gauaja L) 
pada daun segar dan daun kering. Ekstrak kandungan kimia yang terkandung pada 
daun jambu biji (Psidium guajava L) dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan etanol 70%. Dilakukan uji nilai absorbansi menggunakan 
spektrofotometeri, dan menentukan senyawa flavonoid pada ekstrak sampel. Dari 
hasil penelitian diperoleh nilai absorbansi untuk daun segar sebesar 0,569 untuk 
daun kering sebesar 0,706. Menurut Dirjen POM, range kadar flavonoid total 
berdasarkan nilai absorbansinya berkisar antara 0,2-0,8. Hasil yang di dapatkan 
dari ekstrak etanol 70% mengandung kadar flavonoid, kadar flavonoid ekstraks 
daun segar dan daun kering jambu biji dilakukan pengukuran pada panjang 
gelombang 436 nm. Flavanoid dihitung dengan menggunakan persamaan regresi 
linear dari kruva kalibrasi kuersetin yang telah diukur sebelumnya, kada flavonoid 
dihitung sebagai kadar flavonoid total dalam sampel, sehingga di peroleh kadar 
flavonoid total pada ekstrak daun segar jambu biji (Psidium guajava L) sebesar 
45,7 mg/L atau 4,5%  dan untuk daun kering jambu biji (Psidium guajava L) 
sebesar 57,16 mg/L atau 5,71%.  








NAME   :   ELIS SULTRIANA 
NIM     :   60400117052 
TITTLE           :  ANALISIS NILAI ABSORBANSI DALAM 
PENENTUAN KADAR FLAVONOID HASIL 
EKSTRAKSI DAUN JAMBU BIJI (Psidium 
guajava L)  
 It has conducted research analysis of the value of absorbance in the 
determination of the levels of flavonoids results of extraction of leaves guava 
seeds (Psidium guajava L). The purpose of research it so to know the value of the 
absorbance of exract of leaves guava seeds (Psidium guajava L) on leaf fresh and 
the leaves dried using spectrophotometry UV-Vis and to determine the levels of 
flavonoids extract of leaves of guava seeds (Psidium guajava L) on leaft fresh and 
the leaves dry. Extract the content of the chemical that is contained in the leaves 
of guava seeds (Psidium guajava L) performed by methods maserai using ethanol 
70%. The absorbance value was testes using spectrophotometry, ad determined 
the flavonoid compounds in the sampel extract. From the results of research 
obtained by the value of absorbance for leaf fresh amounted to 0,569 for leaf dry 
0,706. According to Director General of  POM, the range of levels of total 
flavonoids based on the value of the absorbance ranges between 0,2 – 0,8. The 
results are in get out the extract ethanol 70% containing levels of vlavonoids, the 
levels of flavonoids exract of leaves of fresh and leaves dried guava seeds do 
equation regression linear from krua calibration quercetin which has been 
measured  previously. the flavonoids calculated as the levels of total flavonoids in 
the sampel. so that in the gain levels total flavonoids in extracts of leaves of fresh 
guava seeds (Psidium guajava L) amounted to 45,7 mg/L or 4.5% and for the 
leaves dried guava seeds (Psidium guajava L) of 57,16 mg/L or 5,71% 







A.  Latar Belakang  
 Keanekaragaman hayati yang tumbuh dibumi ini tidak hanya dimanfaat 
sebagai bahan pangan atau sekedar menikmati keindahan nya, beberapa 
keanekaragaman hayati dapat dijadikan sebagai bahan dalam mengobati beberapa 
jenis penyakit. Negara indonesia merupakan Negara yang memiliki kekayaan 
alam yang cukup berlimpah, dari kekayaan alam Indonesia beberapa dimanfaat 
kan untuk bahan pengobatan, akan tetapi hingga sekarang hanya sebagian yang 
sudah di teliti dan di manfaat kan (Neldawati,2013). 
Obat herbal merupakan obat tradisional yang terdiri dari bahan-bahan 
alami yang sudah disediakan oleh alam, obat herbal telah banyak digunakan oleh 
masyarakat terkhusus nya masyarakat Indonesia, obat herbal lebih mudah 
diterimah oleh masyarakat Indonesia di karenakan lebih murah dan mudah di 
dapatkan (Mirna Lumbessy,2013). 
Indonesia merupakan Negara yang sangat luas yang memiliki berbagai 
macam kondisi serta iklim, dimana dinegara Indonesia banyak tumbuh berbagai 
macam buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan salah satunya tanaman jambu biji 
yang banyak digunakan masyarakat secara umum dalam pengobatan. Di Indonesia 
tanaman jambu biji dapat tumbuh secara baik di daerah dataran rendah ataupun 
dataran tinggi, tanaman jambu biji paling banyak disenangi oleh masyarakat 
Indonesia karena pada tanaman jambu biji terdapat kandungan vitamin C sebagai 
antioksida, selain itu tanaman jambu biji digunakan sebagai obat diare, disentri 
dan menurunkan kolestrol (Wiwik Nortlita 2017) 
Tanaman jambu biji atau psidium guajaya L yang merupakan  family 
Mytaceae yang banyak tumbuh di Indonesia, yang dimana penduduk hanya 
memetingkan buah dari tanaman jambu biji namun sebagaian kecil juga banyak 
yang memanfaat daun tanaman jambu biji, daun jambu biji kaya akan senyawa 






berkontribusi terhadap efek antidiare, polifenol yang ditemukan pada daun 
diketahui memiliki aktivitas antioksidan (Harrizul rivai, 2010). 
Terdapat beberapa tanaman herbal yang telah banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai anti diare terdiri dari Aegle marmelos, Cyperus rontundus, 
Psidium guajava L, dan Zingier officinale, pada tanaman jambu biji atau Psidium 
guajava L terkhusus pada bagian daun nya memiliki efektifitas yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan beberapa tanaman lainnya yang sering digunakan sebagai 
obat anti diare, dimana hal tersebut yang berkaitan dengan kandungan metabolic 
sekunder pada daun jambu biji atau Psidium guajava L. (Yolanda Fratiwi 201 5). 
Allah swt telah membuat alam beserta isinya seperti hewan dan berbagai 
jenis tumbuhan memiliki berbagai macam bentuk dan manfaat nya, tidak akan ada 
segala sesuatu yang diciptakan Allah SWT dengan sia-sia dimana manusia telah 
diberikan kesempatan begitu luas sehingga dapat memanfaat kan segala ciptaan 
Allah swt, Allah telah menciptakn tumbuhan dimuka bumi dengan segala 
manfaatnya, banyak tumbuhan yang di manfaat kan oleh manusia yang salah 
satunya di manfaat kan sebagai obat herbal. 
Al-Qur’an telah banyak menyebutkan tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat 
untuk manusia sebagai mana yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat :11 
 
ْيحُْىَى َوالٌَِّخْيَل َواْْلَْعٌَاَب َوِهْي ُكلِّ الثََّوٰرِتِۗ اِىَّ فِْي  ْرَع َوالسَّ بُِث لَُكْن بِِه السَّ ٌْْۢ يُ
يَةً لِّقَْىٍم يَّحَفَكَُّرْوىَ ٰرلِ  َك َْلٰ  
TerjemahNya: 
 “Dengan (air hujan) itu dia menumbuhkan untuk kamu tanaman-tanaman, 
zaitun,kurma,anggur dan segala macam buah-buahan, sunggu pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran allah) bagi orang yang 
berfikir.” 
Tafsir Ringkas kemenag mengartikan dengan air hujan itu pula dia 
menumbukkan pada manusia bermacam tanaman-tanaman yang dapat 
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia,  pada air yang turun dari 
langit tersebut sehingga tumbuh pohon-pohon penghasil buah, seperti 





tidak disebutkan, benar terhadap yang demikian, sehingga menurunkan air dari 
langit begitupun dengan kenikmatannya, bener-bener ditemukan tanda-tanda 
kesungguhan terhadap kebesaranNya, keangungan, juga kuasa Allah terhadap 
seseorang yang berfikir.  
Tidaklah segala sesuatau yang Allah swt cipatakan dengan sia-sia dibumi 
ini dengan segala ukuran, Allah telah menciptakan tumbuh-tumbuhan yang bisa 
dimanfaat kan oleh manusia, bagi mereka yang berfikir, contoh tanaman yang 
baik dan bermanfaat sesuai yang di jelas kan ayat di atas adalah salah satunya  
Tanaman jambu biji (psidium guajava L). 
Flavonoid merupakan senyawa metabolit yang ditemukan diberbagai 
tanaman, termasuk di dalam nya tanaman obat, flavonoid yang merupakan 
senyawa fenolik yang kaya akan gugus hidroksi dan memiliki aktivitas antioksdia. 
Falvonoid berasal dari tumbuhan yang terbentuk  dari asam am      ino aromatic 
fenilalanin, tirosin dan malonat, flavonoid mengandung 15 atom karbon dalam inti 
dasarnya tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6 artinya kerangka karbonya terdiri 
atas dua gugus C6 disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon,  system 
aromatik yang terkonjugasi terkandung pada flavonoid sehingga dapat 
menunjukkan pita serapan kuat pada daerah spektrum UV dan juga pada spektrum 
tampak (Haeria,2016) 
Alat yang digunakan dalam mengukur transmitansi dan absorbansi suatu 
sampel sebagai fungsi panjang gelombang, adalah sepktrofotometer dimana 
sepektrofotometer berfungsi untuk menghasilkan sinar sebagai panjang 
gelombang tertentu dan fotometeri sebagai alat pengukur intensitas cahaya yang 
diabsorbsi, dimana absorbansi dalam spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk 
menganalisis kualitatif dan kuantitatif pada suatu zat (Dilla sistesya 2013). 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode ekstraksi jenis 
metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi dimana metode 
maserrasi merupakan metode sederhana yang paling sering digunakan, metode 





sesuai kedalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar, untuk proses 
ekstraksinya dihentikan pada saat mencapai kesetimbangan antara konsentrasi 
senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman, setelah proses 
ekstraksi pelarut dipisahkan dari sampel dengan penyaring. (Muhkriani, 2014).  
Beberapa telah dilakukan penelitian terdahulu mengenai penentuan kadar 
flavonoid pada tanaman dilakukan oleh Pebrianti kusuma (2012) penetapan kadar 
flavonoid total dan daya antioksidan dari ekstraks etanol buah pare, menggunakan 
konsentrasi 2%, 4%, 6% dan 8% dimana kandungan Flavonoid total ekstrak 
etanol pada buah pare (Momordica charantial) meningkat secara signifikan 
dengan peningkatan konsentrasi yang diberikan.  
 Neldawati (2013) juga telah melakukan penelitian dengan menganalisis 
nilai absorbansi dalam penentuan kadar flavonoid untuk berbagai jenis daun 
tanaman obat, daun yang digunakan pada penelitian ini terdapat tiga daun yang 
dijadikan sampel, didapatkan hasil bahwa daun ekornaga memiliki kadar 
flavonoid dengan nilai 26,7137 µg/ml, pada sampel daun sirih merah memiliki 
kadar flavonoid sebesar 39,3778 µg/ml, daun sirsak memiliki kadar flavonoid  
27,5027 µg/ml, dan pada tanaman katuk memiliki hasil dari pengukuran kadar 
flavonoid dengan nilai 13,1101 µg/ml pada daun katuk, dari data tersebut bisa 
disimpulkan daun sirih merah memiliki kandungan kadar flavonoid yang paling 
besar dibanding dengan jenis sampel yang lainnya.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Any Guntarti (2020) penetapan 
flavonoid total dan uji aktivitas antioksidan pada bayam giti merah dan giti hijau 
mendapatkan hasil kadar flavonoid pada bayam giti merah sebesar 
(5,615±0,114)% sedangkan pada bayam giti hijau sebesar (4,468±0,166)%.  
Berdasarkan uraian diatas maka hal yang akan melatar belakangi dari 
penelitian ini adalah untuk menentukan nilai asorbansi dalam penentuan  kadar 











B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang di angkat pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Berapa nilai absorbansi ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L) pada 
daun segar dan daun kering menggunakan spektrofotometer UV-Vis? 
2. Berapa kadar flavonoid ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L) pada 
daun segar dan daun kering? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:   
1. Untuk menentukan nilai absorbansi ekstrak daun jambu biji (Psidium 
guajava L) pada daun segar dan daun kering menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis. 
2. Untuk mengetahui kadar flavonoid ekstrak daun jambu biji (Psidium 
guajava L) pada daun segar dan daun kering. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang Lingkup yang diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Daun yang digunakan daun pada tanaman jambu biji (Psidium guajava L) 
yang diambil langsung di kabupaten Gowa. 
2. Daun yang digunakan yaitu daun tua segar dan daun tua kering dari 
tanaman jambu biji (Psidium guajava L) 
3. Daun segar yang digunakan yaitu daun jambu biji tua yang utuh berwarna 
hijau dan tidak diserang hama 
4. Daun kering yang digunakan diperoleh dari daun jambu biji tua segar 
yang sudah dikeringkan selama 4 hari tanpa terkena sinar matahari 
langsung.  
5. Metode ekstraksi yang digunakan yaitu metode maserasi. 
6. Pelarut yang digunakan adalah pelarut etanol 70% 






8. Panjang gelombang yang digunakan adalah 436 nm  
9. Variabel yang diukur adalah nilai absorbansi dan kadar flavonoid  total 
ekstraksi daun jambu biji (Psidium guajava L). 
E. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang akan didapatkan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sebagai Saran Penelitian ilmu pengetahuan tentang analisis nilai 
absobansi dalam penentuan kadar flavonoid senyawa hasil ektraksi daun 
jambu biji (Psidium Guajava L). 
2. Sebagai sumbur masukan untuk masyarakat mengenai kandungan 
flavonoid pada daun jambu biji (Psidium Guajava L). 







A. Daun Jambu Biji (Psidium Guavaja L) 
Tanaman obat tradisional yang terdapat di Indonesia sangat beragam, salah 
satu tanaman yang bisa digunakan sebagai obat tradsional adalah tanaman jambu 
biji. Tanaman jambu biji dengan ketinggian 3-10 m dibawah permukaan laut. Di 
amazon, buah jambu biji dapat mencapai sebesar bola tenis dan tinggi pohon 
mencapai 20 m, batang kecil tetapi dapat juga sampai besar, berbuah sepanjang 
tahun, disebarkan ke idonesia melalui Thailand. (Ratna agustina 2018).  
 Daun jambu biji digunakan sebagai obat herbal karena kandungan tannin 
yang banyak terdapat didalamnya, selain sebagai obat herbal komponen bioaktif 
yang terkandung pada daun jambu biji dalam industry makanan dapat digunakan 
sebagai antioksida alami serta pewarna alami makanan dan minumam, komponen 
bioaktif dalam suatu bahan dapat diperoleh melalui metode ekstraksi yang 
berfungi untuk memisahkan komponen bioaktif dengan larutannya  yang memakai 
jenis campuran tertentu  terdapat berbagai macam metode ekstraksi yaitu maserai, 
perkolasi, ultasonik, dan soxhletasi. (Sandra Sekarsari 2019). 
Menurut ST.Umrah Syarif (2017) Klasifikasi pada tanaman Jambu Biji 
Regnum  : plantea 
Divisi    : Spektrmatophyta 
Sub divisi   : Angiospermae 
Class               : Dicotyledonaeae 
Subclass   : Dialypetalae 
Ordo              : Myrtales 
Family              : Myrtaeceae 
Genus              : Psidium 







Gambar: 2.1 Daun jambu biji 
(Sumber :ST Umrah Syarif 2017) 
Tanaman jambu biji (Psidium guajava L) dari family Mytaceae, sangat 
mudah di temukan di Indonesia, dimana para penduduk hanya memanfaatkan 
buah nya saja, sedangkan pada daun tanaman jambu biji hanya sebagian kecil nya 
saja yang memperhatikannya, daun jambu biji mempunyai nilai obat yang baik, 
terutama untuk penyembuhan penyakit, salah satunya untuk menyembuhkan 
penyakit antidiare (Harrizul Rivai 2010).  
 Jambu biji memiliki pohon yang rendah dengan ukuran 2-10 m, dan juga 
bercabang, jambu biji memiliki bunga tunggal dengan tangkai yang keluar dari 
keteak daun, buah jambu memiliki bentuk yang lebih dominan dengan bentuk 
bulat dengan warna hijau sampai kekuningan, dengan daging buahnya lebih tebal, 
buah dengan kondisi sudah mateng memiliki warna putih kekuningan dan merah 
(Lasria Pardede,2014).  
 Jenis Daun pada Jambu biji adalah jenis daun tunggal memiliki tangkai 
yang pendek dengan posisis saling berhadapan dan juga memilki rambut-rambut 
halus dengan permukaan daun nya yang licin dengan bentuk bulat seperti telur 





ukuran daun panjang 16 sampai dengan 14 cm dengan lebar 3 sampai dengan 6 
cm yang memiliki warna hijau  (ST Umrah Syarif 2017).  
Daun jambu biji memiliki kandungan esktrak senyawa sapion, tannin, 
flavonoid dan beberapa senyawa lainya, kandungan yang terdapat pada daun 
jambu memiliki aktifitas antioksida yaitu golongan flavonoid  yang memiliki 
kemampuan untuk mengurangi  radikal bebas, dimana kelompok flavonoid terdiri 
dari  kalkon,isoflavon, flavanol, flavon dan juga katekin mempuyai fungsi sebagai 
antioksidan (Egi Azikin Maulana 2016).  
Daun pada tanaman jambu biji memiliki berbagai efek farmokologi yaitu 
analgesic, antidiare, batuk, antibakteri, jamur, antiplak gigi, diabetes, hipertensi, 
gula dan juga antioksida, terbentuk 3 jenis flavonoid  ekstrak etanol pada daun 
jambu biji diantaranya kuersetin, morin dan juga glukopiranosida, memiliki 
aktifitas sebagai agen penangkap radikal bebas (antioksidan) (Sandra Aulia 
Mardikasari, 2017).  
   Menurut Ratna Agustina (2018) Kandungan Daun Jambu biji (Psidium 
guajava L) memiliki kandungan senyawa fenol yang cukup banyak diantaranya 
tanin dan flavonoid, sehingga daun jambu biji bersifat antimikroda. Daun jambu 
biji mengandung metabolit sekunder yaitu terdiri dari tanin, polifenol, flavonoid, 
monoterpenoid, siskulterpen, alkaloid, kuinon dan saponoid, vitamin B1, B2, B3, 
B3, dan vitamin C.  
Tanaman Jambu Biji (Psidium guavaja L)  memiliki kandungan yang berupa 
tanin, flavonoid, guayaveri, leukosianidin, minyak atsiri, asam malat, damar, dan 
asam oksalat, akan tetapi hanya komponen khusus seperti flavonoid, tannin, 
minyak atsiri, dan alkaloid yang memiliki efek farmokologi sebagai antidiare 
yang terutama penyakit diare yang disebabkan oleh bakteri. (Yolanda Fratiwi, 
2015).  
Alam semesta pada dasarnya  merupakan sebuah tatanan yang bekerja 
dengan hukum serta potensi yang dianugrahi oleh Allah kepadanya, dimana di 
alam semestra ini tumbuh tumbuh-tumbuhan yang beragam jenis bentuk dan 





sebagi tanaman obat atau sumber obat bagi makhluk hidup, baik dari segi batang, 
akar, daun, bunga, dan kulit dapat digunakan sebagai obat tradisional yang sangat 
bermanfaat bagi kehidupan manusia, Dimana telah di jelaskannya dalam firman 
Allah swt Q.S Asy-Syu’ara/26:7  
بَْحٌَا فِْيهَا ِهْي ُكلِّ َزْوٍج َكِرْينٍ  ًْْۢ  اََولَْن يََرْوا اِلَى اْْلَْرِض َكْن اَ
TerjemahaNya:  
 ”Dan apakah mereka tidak memerhatikan bumi, berapakah banyak kami 
tumbuhkan dibumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) 
yang baik”. 
 
Tafsir Al-Mukhtashar / markaz Tafsir Riyadh di bawah pengawasan 
Syaikh Dr.Shalih bin Abdullah bin Humaid (imam Masjidil Haram) ayat di atas 
menjelaskan tidak mereka melihat keajaiban di bumi, kami memberi bermacam-
macam tumbuhan yang baik dengan berbagai banyak manfaat, sunggu 
penumbuhan itu memiliki kebenaran yang nyata akan mega nya kekuasaan Allah. 
Sunggu mayoritas manusia tidak beriman kepada Allah, dan Tuhanmu maha 
perkasa dalam kerajaanNya dan maha Pengasih bagi makhluk-makhluk-Nya.  
Allah telah menciptkan seluruh yang berada dibumi dengan keindahan 
hingga ukuran yang kecil sampai ukuran besar, binatang hingga tumbuhan, 
dimana bermanfaat untuk manusia apabila manusia tersebut sendiri dapat 
mengerti. Allah mengawasi seluruh ciptaanya agar tetap hidup, dengan 
diturunkannya hujan Allah swt membuktikan sebagai sumber kehidupan agar 
manusia dapat mensyukuri nikmat yang telah allah berikan kepadanya.              
(Salmia 2016). Qs. Luqman/31 ayat 10. 
ٰوٰىِت بَِغْيِر َعَوٍذ جََرْوًَهَا َواَْلٰقى فِى اْْلَْرِض َرَواِسَي اَْى جَِوْيَذ بُِكْن  َخلََق السَّ
 ًْْۢ َ َوۤاِء َهۤاًء فَا ًَْسْلٌَا ِهَي السَّ بَْحٌَا فِْيهَا ِهْي ُكلِّ َزْوٍج َكِرْينٍ َوبَثَّ فِْيهَا ِهْي ُكلِّ َدۤابٍَّةِۗ َواَ   
TerjemahNya: 
“Dia menciptakan langit tanpa tiang sebagaimana kamu melihatnya, dan 
Dia meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi agar ia (bumi) 
tidak menggoyangkan kamu dan memperkembang biakkan segala 





turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya segala 
macam tumbuh-tumbuhan yang baik.  
(QS. Luqman (31):10).  
 
Menurut tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan 
langit tanpa tiang-tiang yang dapat kalian lihat, dan menjadikan gunung-gunung 
yang kokoh di bumi agar tidak menggoyangkan kalian dan mengembangbiakkan 
segala macam hewan yang melata dan bergerak. dan kami turunkan hujan dari 
langit, lalu kami tumbuhkan dengannya dibumi segala macam yang baik dan 
bermanfaat.  
 Al-Qur’an yang memiliki salah satu fungsi sebagai kitab sains telah 
menggariskan mengenai beragam manfaat yang bisa di ambil oleh manusia dari 
berbagai macam tumbuh-tumuhan yang diciptakan oleh Allah swt. 
  Tumbuhan terdiri dari bagian inti tubuh yang meiliputi akar, batangm dan 
daun, setiap memiliki bentuk dan susunan yang berbeda dan memiliki manfaat 
yang berbeda pula, pemanfaatan tumbuhan sagar beragam mulai dari bagian akar, 
rimpang,batang, bunga, dan daun bahkan sampai biji. Saat ini tumbuhan telah 
banyak digunakan sebagai obat. (Chusnul  Chotimah, 2019).  
Pada dasarnya semua penyakit berasal dari Allah, sehingga yang dapat 
menyembuhkan sebuah penyakit hanya Allah semata, namun pada dasarnya untuk 
mencapai kesembuhan itu sendiri tentunya dengan usaha yang maksimal, 
sesungguhnya Allah mendatangkan sebuah penyakit bersama dengan hal tersebut 
Allah swt juga mendatangkan obat dari penyakit tersebut, Hal tersebut sesuai 
dengan sabda Rasulullah SAW :  
 
لَْم يَْىِزْل َداًء إاِلَّ أَْوَزَل لَهُ ِشفَاًء، َعلَِمهُ َمْه َعلَِمهُ َوَجِهلَهُ َمْه َجِهلَهُ إِنَّ هللاَ   
 
Artinya: 
 “Sesungguhnya Allah tidak menurunkan sebuah penyakit melainkan 
menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang bisa 
mengetahui dan tidak diketahui oleh orang yang tidak bisa 





 Dalam kondisis sekarang dengan pekembangan ilmu pengetahuan, telah 
terbukti bahwa tumbuhan secara ilmiah dapat mengobati berbagai penyakit, oleh 
karena itu karena banyak nya tumbuhan yang bisa di manfaat dalam proses 
pengobatan  maka nabi berpesan hendaklah manusi berobat jika terkena sebuah 
penyakit, untuk menyembuhkan manusia yang menderita penyakit memeng hanya 
tuhan yang dapat melahkukannya. akan tetapi diharapkan para ahli dalam bidang 
pengobatan untuk mempelajari metode pengobatan untuk membantu mereka yang 
mendertia sebuah penyakit agar mendapatkan kesembuhan.  
 Hadis tersebut mengajarkan manusia bahwa tidaklah Allah SWT 
menghadirkan sebuah penyakit tampa menghadirkan juga obat dalam 
menyembuhkan penyakit tersebut, akan tetapi beberapa menusia ada yang 
menemukan obatnya dan ada pula yang tidak dapat menemukan obat nya, 
sehingga manusia harus lebih bersabar dan selalu berobat, berusaha dan beriktiar 
kepada Allah swt untuk mencari pengobatan ketika penyakitnya susah untuk 
disembuhkan.  
 Islam sangat menghargai bentuk-bentuk pengobatan yang dimana didasari 
oleh ilmu pengetahuan, penelitian dan ekperimen ilmiah, untuk itu setiap 
pengobatan hendaklah ditangai oleh para ahlinya, Dalam penelitia ini ditemukan 
bahwa pada tanaman Jambu Biji (Psidium guajava L) yang umumnya diduga 
sebagai obat antidiare yang nantinya bisa di manfaatkan oleh manusia.  
Semua yang diciptakan Allah SWT memiliki manfaat, termasuk tumbuh-
tumbuhan. Untuk pemanfaatan tumbuhan tersebut, diperlukan ilmu dan 
pengalaman (teoritis dan empiris) dengan penelitian dan ekspereimen salah 
satunya dalam pemanfaatan sebagai obat. 
B. Antidiare 
Diare merupakan kondisi ketidak seimbangan absorpsi dan sekresu air dan 
elektrolit yang disebabkan oleh meningkatnya peristaltic usus, sehingga pelintasan 
chymus sangat cepat dan masih mengandung banyak air pada saat meningkatkan 
tubuh sebagai tinja. Kandungan cairan merupakan penentu utama volume dan 





Kandungan cairan feses menggambarkan keseimbangan antara sekresi air dan 
elektrolit dan absorpsi di sepanjang saluran gastrointestinal. (Fauzal arika, 2018). 
jangka wakut 24 jam. (Fitri rachmawati , 2016).  
Diare didefinisikan sebagai peningkatan volume atau fluiditas fese, 
perubahan konsistensi, dan peningkatan frekuensi buang air besar. Untuk tujuan 
diagnosis tidak digunakan pengukuran kandungan flida feses, tetapi dilakukan 
penilaian frekuesi fesee. WHO mendefiniskan diare sebagai bagian dari fases 
yang cair atau berair setidaknya tiga kali. 
Penyakit diare merupakan penyebab utama kematian kedua pada anak 
dibawah lima tahun dan bertanggung jawab terhadap kematian sekitar 525.000 
anak setiap tahunnya, pada kondisi sekarang infeksi bakteri memperpara 
peningkatan proporsi kematian terkait diare, anak-anak yang kekurangan gizi atau 
memiliki kekebalan yang terganggung serta orang yang hidup dengan HIV paling 
beresiko mengalami diare yang mengancam jiwa. (Fenie indrian mustofa 2018).  
Diare dapat menjadi gejala penyakit yang lebih serius, seperti disentri, 
kolera atau botulisme dan juga dapat menjadi indikasi sindrom kronis seperti 
penyakit crohn, diare menjadi gejala umum radang usus buntu, diare juga 
disebabakan bagi pengkonsumsi alkohol yang berlebihan, terutama pada 
seseorang yang tidak cukup makan, kondisi cuaca yang tidak stabil, sanitasi 
tempat pengusian yang buruk serta kondisi rumah yang masih kotor terkena 
genagan air, penyakit diare yang telihat ringan pada dasar nya bisa 
membahayakan jiwa apabila saat kondisi tubuh kekurangan cairan, maka semua 
organ akan mengalami gangguan, dimana diare akan semakin berbahaya jika 
terjadi pada anak-anak ( Lilis sugiarti 2019 ). 
Diare merupakan gejala yang terjadi karena kelainan yang melibatkan 
fungsi pencernaan, penyerapan dan sekresi, Diare disebabkan oleh transportasi air 
dan merupakan suatu keadaan pengeluaran tinja yang tidak normal atau tidak 
seperti biasanya. Perubahan yang terjadi berupa perubahan peningkatan volume, 
keenceran dan frekuensi dengan atau tanpa lender darah, seperti lebih dari 3 kali 





Diare yaitu ketidak seimbangan dalam absorpsi dan sekresi air dan 
elektrolit, yang berkaitan dengan penyakit tertentu dari saluran gastrointestinal 
atau dengan penyakit luar saluran pencernaan. Empat mekanisme patofisiologi 
umum pengganggu keseimbangan elektrolit dan air yang menyebabkan diare yaitu 
perubahan trasportasi aktif ion dengan baik menurun penyerapan antrium atau 
penigkatan sekresi klorida, perubahan motilitas usus, peningkatan osmolaritas 
luminal, dan peningkatan tekanan hidrosktatik jaringan, Mekanisme ini telah 
terkait dengan empat kelompok diare yaitu sekretori, osmotic, eksudatif, dan 
perubahan transit usus. (Fitri rachmawati, 2016).   
Proses terjadinya diare dipengaruhi dua hal pokok, konsistensi feses dan 
motilitas usus dimana pada umumnya diaere terjadi akibat dua hal pokok tersebut. 
Gangguan proses mekanik dan enzimatik, disertai gangguan mukosa, yang akan 
mempengaruhi pertukaran air dan elektrolit sehingga dapat mempengaruhi 
kinsentrasi feses yang terbentuk. Peristatik saluran cerna yag teratur akan 
mengakibatkan proses cerna sevara enzimatik berjalan baik. untuk peningkatan 
motilitas berakibat terganggunya proses cerna secara enzimatik, yang akan 
mempengaruhi pola defekasi. (Miftah ulfah Shaleh, 2016).  
Menurut  Miftah ulfah shaleh (2016). Klasifikasi diare beradasarkan 
gangguan faal, yaitu sebagai berikut:  
1. Gangguan pencernaan makan yang dapat disebabkan oleh hilangnya fungsi 
reservoir dari lambung misalnya pada postgastrektomi yang menimbulkan 
sindrom dumping, penyakit pancreas, insufisiensi sepajang intestine, serta 
adanya sekresi abnormal dari HCl misalnya pada sindroma Zollinger.  
2. Absorbansi abnormal pada pencernaan makanan, misalnya pada penyakit hati, 
penyakit pada intstin, dan obstruksi mesentrik (pada karsinomatois atau pada 
TBC)  
3. Infeksi, misalnya pada infeks oleh parasite (amebiasis, balantidiasis, 
helmintiasisi) infeks oleh bakteri (basiler disentri, para cholera El Tor, 
salmonellosis, tuberculous, enterokolitis escheria coli, staphylococcus 





4. Keracunan makanan, Misalnya diakibatkan toksin bakteri (botulisme, 
enterotoksin, Staphylococcus) atau karena toksin yang dikeluarkan oleh 
makanan itu sendiri. 
5. Obat-Obatan, misalnya post antibiotic diare yang dapat terjadi pada penderita 
yang dirawat di rumah sakit dan mendapati terapi dengan antibioaktif yang 
lama sehingga bakteri sudah resisten terhadap antibiotika. Diare juga timbul 
secara  sekunder karena dosis berlebihan dari quinidin, colchicine, digitalis, 
reserpin,  laktasif, dan obat-obatan lain lagi.  
6. Dorongan didalam usus normal yang terlalu cepat, yang dapat disebabkan oleh 
rangsangan saraf yang abnormal yang biasanya terdapat pada psiychogenic 
diarrhea atau keracunan mecholyl  dan pengaruh zat kimia terhadap motalitas 
yang abnormal misalnya pada sindrom karsinoid, penyakit  Addison’s, dan 
Thirotoksikosis. Selain itu, biasa juga disebabkan oleh hilangnya simpanan 
dikolon misalnya pada deskruksi sphinctrerani, ileostomy, dan lain-lain.  
Diare dapat menjadi salah satu gejala penyakit, seperti kanker usus besar 
dan beberapa penyakit cacing, Terdapat beberapa obat yang juga dapat 
menimbulkan diare sebagai efek samping, missal antibiotika berspektrum luas, 
(ampisilin, tetrasiklin), sitostatika, reserpine, kinidin dan sebagainyam Diare juga 
dapat diakibatkan oleh penyinaran dengan sinar-x atau radiotrapi. (Tamzil azizi 
musdar, 2012).  
Aktifitas antidiare terhadap tanaman herbal terdapat pada kandungan 
metabolic sekunder yaitu flavonoid, tanin, alkaloid, minyak astrit, dimana 
komponen tersebut memiliki kemampuan farmakologi sebagai antidiare, 
antiinflamasi, hipoglikemi, anthiperetensi, dan kemampuan farmakologi lainnya. 
(Yolanda Fratiwi 2015).  
C. Spektrum Gelombang Elektromagnetik 
Gelombang dapat didefinisikan sebagai sebuah fenomena gerakan bolak 
balik sebagai akibat adanya gangguan pada medium udara, air maupun gas yang 
kemudian merambat pada ruang menstransmisikan energy yang menyertainya. 
Gelombang bergerak berpindah dari satu tempat ketempat lainnya tanpa diikuti 






Gambar 2.2 Gelombang 
(Sumber: Dachriyanus 2004) 
Panjang gelombang (λ) jarak antara satu lembah dan satu puncak, 
sedangkan frekuensi adalah kecepatan cahya dibagi dengan panjang gelombang 
(λ). untuk bilangan gelombang (v) merupakan satu satuan perpanjang gelombang. 
Amplitudo gelombang adalah distribusi maksimum dari garis horizontal. 
(Dachriyanus 2004) 
Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang dapat merambat 
walaupun tidak ada medium, energy elektromagnetik merambat dalam gelombang 
dengan beberapa karakter yang bisa diukur, yaitu panjang gelombang atau 
wavelength, frekuensi, amplitude, kecepatan, amplitude adalah tinggi gelombang, 
panjang gelombang jarak antara dua puncak, Frekunsi adalah jumlah gelombang 
yang melalui suatu tidak dalam satu satuan waktu. Frekunsi tergantung dari 
kecepatan merambat gelombang, dimana kecepatan energy elektromagnetik 
adalah konstan, (kecepatan cahaya), panjang gelombang dan frekuensi berbading 
terbalik, Semakin panjang suatu gelombang, semakin rendah frekuensi, dan 






Gelombang mekanik adalah sesuatu yang bisa dibentuk dan dirambatkan 
melalui zat perantara bahan elastis, sebagai contoh gelombang bunyi dalam gas, 
dalam zat cair dan dalam zat padat, Gelombang elektromagnetik perambatan 
secara transversal antara medan listrik dan medan magnet ke segala arah. (Titin 
Sunarti, 2019).   
Gelombang mekanik adalah sesuatu yang bisa dibentuk dan dirambatkan 
melalui zat perantara bahan elastis, sebagai contoh gelombang bunyi dalam gas, 
dalam zat cair dan dalam zat padat, Gelombang elektromagnetik perambatan 
secara transversal antara medan listrik dan medan magnet ke segala arah. (Titin 
Sunarti, 2019).   
Gelombang elektromagnetik meliputih cahaya, gelombang radio, sinar X, 
sinar gamma, mikro gelombang. beberapa gelombang elektromagnetik hanya 
berbeda pada panjang gelombang dan frekuensinya, gelombang elektromagnetik 
dengan panjang gelombang (λ) dengan satuan Hetz (Hz) dan frekuensi dengan 
satuan meter (m). Gelombang elektromagnetik dikelompokkan dengan panjang 
gelombang (λ) atau frekuensinya (f), dari frekuensi terendah ke frekuensi ke lebih 
tinggi yang terdiri dari gelombang radio, gelombang micro, gelombang 
inframerah, sinar ultra violet, cahaya tampak, sinar X dan sinar Gamma. (Alonso, 
1992).  
Menurut Ummu ailman khabasiyah (2012) Gelombang elektromagnetik 
adalah gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat dalam ruang 
hampa. Gelombang elektromagentik ini mempunyai beberapa sifat-sifat antara 
lain sebagai berikut:  
1. Gelombang elektromagnetik dapat merambat dalam ruang tanpa medium 
2. Merupakan gelombang tranversal 
3. Tidak memiliki muatan listrik sehingga bergerak lurus dalam medan magnet 
maupun medan listrik.  
4. Dapat mengalami pemantulan (refleksi), pembiasan (refreksi), perpaduan 
(interferensi), pelarutan (difraksi), pengutuban (polarisasi). 
5. perubahan medan listrik dan medan magnet terjadi secara bersama, sehingga 





Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang dapat dilihat dengan 
mata, Dimana suatu sumber cahaya memancarkan energy, sebagian dari energi 
ini diubah menjadi cahaya tampak (Visible light). Perambatan cahaya di ruang 
bebas dilakukan oleh gelombang elektromagnetik. Kecepatan rambat (v) 
gelobang elektromagnetik di ruang bebas sama dengan 3 x 108 meter per detik. 




                                                                                                   (2.1) 
Keterangan:  
 λ = Panjang gelombang (m) 
v  = Kecepatan cahaya (m/s) 
f   =Frekuensi (Hz) 
Panjang gelombang cahaya tampak berkisar antara 340 nm hingga 700 nm, 
dimana jika diuraikan cahaya ini akan terdiri atas beberapa daerah warna 
(Muchamad, 2015).  
Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik yang dapat merambat 
dengan atau tampa adanya medium rambatan, cahaya dapat dibedakan dari cahaya 
tampak dan cahaya yang tidak tampak, dimana cahaya tampak merupakan cahaya 
yang apabila mengenai benda maka benda tersebut akan dapat dilihat oleh 
manusia, sedangkan cahaya tak tampak merupakan apabila cahaya mengenai 
suatu benda tidak akan tampak lebih terang atau masih sama sebelum tekena 
cahaya, contoh cahaya tak tampak adalah sinar inframerah dan sinar x (Eka 








Gambar 2.3 Diagram gelombang elektromagnetik 
(Sumber: Eka agustian wulandari 2017). 
Panjang gelombang tampak berukuran antara 380 µm sampai dengan 780 
µm seperti pada tabel berikut ini.  
Tabel 2.1 panjang Gelombang 
Warna Panjang Gelombang (µm) 
Ungu 380 –  420 
Biru 420 – 495 
Hijau 495 – 566 
Kuning 566 – 589 
Jingga 589 – 627 
Merah 627 – 780 
  (Sumber: Sapultro, 2013) 
Sinar ultraviolet berada pada panjang gelombang berkisar antara 200-400 
nm sedangkan pada sinar tampak berapada pada panjang gelombang 400-800 nm, 
yang dimaksud dengan panjang gelombang (λ) adalah jarak antara suatu lembah 





dengan panjang gelombang (λ). apabila gelombang (v) merupakan satu satuan per 
panjang gelombang Amplitudo gelombang adalah distrurban maksimum dari garis 
horizontal. (Dachriyanus 2004) 
Menurut Rif’ Atul adilah yasin (2017) Panjang gelombang ultraviolet 
dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu: 
1. Ultaviolet A (UV A) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 400-315 nm 
dengan efektivitas tertinggi pada 340 nm.  
2. Ultravilet B (UV B) yaitu sinat dengan panjang gelombang antara 315-280 nm 
dengan efektivitas tinggi 297,5 nm.  
3. Ultraviolet C (UV C) yaitu sinar dengan panjang gelombang di bawah 280 nm. 
dan di sebut gelomang pendek.  
Skematis posisi spektrum gelombang cahaya tampak, sinar infra merah, sinar 
ultraungu (ultra violet) dibandingkan radiasi cahaya dan atau gelombang 
elektromagnetis lainnya, termasuk gelombang-gelombang TV, Radio, dan Radar, 
dapat dilihat pada gambar 2.4 dibawah ini: 
 
Gambar 2.4: Spektrum Elektromagnetik 





Panjang gelombang cahaya UV dan Vis bergantung pada mudahnya 
promo electron. Molekul-molekul yang memerlukan lebih banyak energy untuk 
promosi elektron akan menyerap pada panjang gelombang yang lebih sedikit akan 
menyerap pada panjang gelombang yang lebih panjang , dimana cahaya yang 
menyerap pada daerah tampak akan mudah di promosikan pada senyawa yang 
menyerap pada panjang gelombang UV yang lebih pendek. (Reni alfiyani, 2017).  
D. Spektrofotometer UV-Vis 
Spektrofotometer adalah alat yang digunakan dalam malakukan 
pengukuran energy secara relative jika energy tersebut ditransmisikan, 
direfleksikan dan diemisikan yang merupakan fungsi dari spektrum yang memiliki 
panjang gelombang tertentu, dan fotometer  alat yang berfungsi untuk mengukur 
intensitas cahaya yang ditransmisikan ataupun di absorbs (Mukhriani 2015).   
Spektroskopi UV-Vis merupakan teknik analisis spektroskopi yang 
menggunakan sumber radiasi elektromagnetik dan sinar tampak dengan 
menggunakan instrument. Spektrofotometer adalah penyerapan sinar tampak pada 
ultraviolet dengan suatu molekul yang dapat menyebabkan eksitasi molekul dan 
tingkat dasar ke tingkat energy yang paling tinggi. (Reni alfiyani, 2017). 
Spektrofometer UV-Vis merupakan salah satu metode instrument yang 
paling sering diterapkan dalam analisis kimia untuk mendeteksi senyawa padat 
ataupun cair berdasarkan absorbansi foton, agar sampel dapat menyerap foton 
pada daerah UV-Vis (panjang gelombang foton 200nm–700nm) terlebih dahulu 
sampel harus diperlakukan atau derivatisasi, bisa dilakukan penambahan reagen 
dalam pembentukan garam kompleks dan lain sebagai nya, (Anom irawan, 2019).   
Penggunaan utama pada spektrofotometer UV-Vis pada analisis 
kuantitatif, Spektrofotometer UV-Vis digunakan untuk penentuan kadar senyawa 
organic yang mempunyai struktur kromofor, untuk penentuan kadar dilakukan 
dengan cara mengukur absorbansi dengan panjang gelombang maksimum atau 
puncak kurva sehingga dapat memberikan absorbansi tertinggi untuk setiap 






Prinsip Kerja Spektrofometri UV-Vis apabila cahaya monokromatik 
melalui suatu media (larutan), maka sebagai cahaya tersebut diserap (l), sebagian 
dipantulkan (lr), dan sebagian lagi dipancarkan (lt), rumus tersebut dilaksanakan 
dengan cara komparatif dengan menggunakan kurva kalibrasi dengan hubungan 
kosentrasi deret larutan alat untuk menganalisis suatu unsur yang memiliki kadar 
rendah secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk penentuan kadar secara kualitatif 
yang beradasar kan puncak yang dihasilkan spektrum dari  suatu unsur tertentu 
dengan panjang gelombang yang di tetapkan, untuk penentuan secara kuantitatif 
beradasarkan nilai absorbansi yang dihasilkan dari spektrum dengan senyawa 
pengompleks pada suatu unsur yang di analisis. Adapun landasan dari pengukuran 
Spektrofometer dalam penggunaannya adalah hokum Lambert-Beer yaitu bila 
suatu cahaya monokromatis dilewatkan melalui suatu media yang transparan, 
maka intensitas cahaya yang di transmisikan sebanding dengan tebal dan 
kepekaan media larutan yang di gunakan. (Yanlinastuti, 2016).  
Panjang gelombang cahaya UV atau Nampak bergantung pada mudahnya 
promosi electron. Molekul-molekul yang memerlukan lebih banyak energy untuk 
promosi electron, menyerap panjang gelombang yang lebih pendek, sedangkan 
utuk molekul yang menyerap energy lebih sedikit akan menyerap pada panjang 
gelombang yang lebih panjang. Senyawa yang menyerap cahaya dalam daerah 
Nampak (yakni senyawa warna) memiliki electron yang lebih mudah 
dipromosikan daripada senyawa yang menyerap pada panjang gelombang UV 
yang lebih pendek. (Pemrianti kusuma, 2012). 
Spektrofotometer UV-Vis memiliki dua tipe instrument pada umumnya 
yaitu single-beam dan double beam, dimana single beam dapat digunakan untuk 
mengukur absrobansi pada panjang gelombang tungal yang dimana memiliki 
beberapa keuntungan yaitu sederhana, memiliki harga yang murah sehingga 
mengurangi biaya yang ada merupakan keuntungan yang nyata, panjang 
gelombang single-blem yang paling renda berkisar antara 190 sampai dengan 210 






Spektrofotometri dapat dianggap peluasan suatu pemeriksaan visual yang 
dengan studi, lebih mendalam dari absorbansi energy radiasi oleh macam-macam 
zat kimia, teknik tersebut meliputi metode absorbansi tinggi dan metode 
absorbansi renda, yang pertama digunakan dalam analisis larutan yang pekat, 
sedangkan absorbansi renda digunakan untuk larutan yang sangat encer, pada 
kedua teknik tersebut konsentrasi sekali tidak dipengaruhi oleh perubahan luar. 
Keuntungan utama dalam pemilihan metode spektrofotometer dimana metode 
tersebut merupakan metode sederhana dalam menetapkan kualitas zat yang sangat 
kecil, spekrofotometer menyiyatkan pengukuran jauh penyerapan energy cahaya 
oleh suatu system kimia tersebut sebagai suatu fungsi dari panjang gelombang 
radiasi, demikian juga denga pengukuran penyerapan yang menyediri pada suatu 
gelombang tertentu. (Elliwati hasibuan, 2015).  
 
Gambar 2.5 Spektrofotometer 
(Sumber: Elliwati hasibuan 2015) 
Menurut Dwi Warono (2013) Spektrofotometer UV-Vis menfaatkan sinar 
dengan panjang gelombang 180 – 380 nm untuk daerah UV dan 380 – 780 nm 
untuk daerah visible atau sinar tampak. secara umum  sistem spektrofotometer 






1. Sumber radiasi yang memiliki fungsi memberikan suatu energy radiasi pada 
daerah panjang gelombang yang tepat dalam pengukuran dan mepertahankan 
intensitas sinar yang tepat pada pengukuran, spektrofotmeter UV-Vis 
merupakan lampu hydrogen atau deuterium dan lampu filament, dimana 
lampu hydrogen digunakan untuk mendapatkan radiasi di daera ultraviolet 
sampai 350 ran, untuk lampu filament sendiri digunakan untuk daerah sinar 
tampak sampai inframerah dekat dengan panjang gelombang 350 nm hingga 
sekitar 250 nm.  
2. Monokromator memiliki fungsi untuk menghasilkan radiasi monokromatis 
yang diperoleh dilewatkan melalui kuvet yang berisi sampel dan blanko, 
dengan cara bersamaan dengan bantuan cermin berputar.  
3. kuvet merupakan tempat bahan yang akan diukur serapannya, kuvet dibuat 
dari bahan yang tidak menyerap radiasi pada daerah yang digunakan, yang 
pada umumnya kuvet terbuat dari kaca tembus sinar dan juga ada yang terbuat 
dari plastik.  
4. fotosel memiliki fungsi untuk menangkap cahaya yang diteruskan zat yang 
kemudian mengubahnya menjadi energy listrik yang kemudian akan di 
sampaikan ke detektor, detektor merupakan material yang mampu menyerap 
energy dari foton dan mengubahnya ke dalam belum yang lain, yaitu energy 
listrik.  
5. display memiliki fungsi untuk mengubah sinar listrik dari detektor menjadi 
pembacaan yang berupa meter atau angka yang sesuai dengan hasil yang 
dianalisis.   
  Analisis kualitatif flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer ultraviolet-tampak. Spektroskopi serapan ultraviolet dan cahaya 
tampak adalah metode tunggal yang paling berguna untuk mengidetifikasi struktur 
flavonoid. Metode tersebut bisa digunakan dalam pengujian kuantitatif metanol 
dengan spektrofotometer UV-Vis yaitu dengan menganalisi nilai absorbansi suatu 
zat, Flavonoid mengandung sistem artomatik terkonjugasi dan menunjukkan pita 





Spektrotometer UV-Visibel memiliki sensitivitas yang baik, 
dikombinasikan dengan kemudahan dalam preparasi, akurat, tidak mahal, dan 
dapat menganalisa poli komponen campuran senyawa obat, Dimana hal tersebut 
menjadi spektrofotometer UV dan sinar tampak sebagai salah satu peralatan yang 












   Gambar 2.6 Diagram alat spektrofotometer UV-Vis single-beam 
(sumber :Titi Suharti 2017) 
Sedangkan jenis spektrofotmeter UV-Vis double-beam memiliki dua sinar 
yang terbentuk oleh potongan cermin yang berbentuk V dengan nama lain 
pemecahan sinar, sinar pertama melewati larutan blanko dan sinar kedua melewati 
sampel secara serentak (Titi Suharti 2017).   
Serapan cahaya oleh molekul dalam ultraviolet bergantung pada struktur 
elektronik dari molekul. Spektra ultraviolet dan terlihat dari senyawa-
senyawa.Secara eksperimental, sangat mudah dalam mengukur banyak nya radiasi 
yang diserap oleh suatu molekul sebagai fungsi frekuensi radiasi, suatu grafik 
yang menghubungkan antara banyak nya sinar yang diserap dengan frekuensi atau 
panjang gelombang sinar merupakan spektrum absorpsi. Transasi yang 
dibolehkan (allowed transition) pada suatu molekul dengan struktur kimia yang 





spectra dapa digunakan sebagai bahan informasi yang bermanfaat untuk analisis 
kualitatif, dimana banyak nya sinar yang diabsorpsi pada panjang gelombang 
tertentu sebanding dengan banyaknya molekul yang menyerap radiasi, sehingga 
spectra absorbsi juga dapat digunakan untuk analisis kuantitatif. (Heriati Alwi, 
2017).  
Menurut Reni alfiyani (2017). Dalam analisis spektrofometer UV-Vis 
terdapat beberapa yang harus di perhatikan untuk senyawa yang semula tidak 
berwarna yang akan di analisis dengan senyawa spektrofometer visible karena 
senyawa tersebut harus diubah menjadi senyawa yang berwarna pembentukan 
molekul yang dianalisis tidak menyerap pada daerah tersebut, berikut merupakan 
tahapan-tahapan yang harus diperhatikan:  
1. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis, hal tersebut perlu 
dilakukan apabila senyawa yang analisis tidak menyerap pada daerah tersebut, 
cara yang digunakan adalah dengan merubah menjadi senyawa lain atau di 
reaksikan dengan pereaksi tertentu.  
2. Waktu operasional (operasi time), cara tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur hasil reaksi atau pembentukan warna, dengan tunjuan dapat 
mengetahui waktu pengukuran yang stabil.  
3. Pemilihan panjang gelombang, dimana panjang gelombang yang digunakan 
untuk analisis kauntitatif adalah panjang gelombang yang mempunyai 
absorbansi maksimal, untuk memilih panjang gelombang maksimal, dapat 
dilakukan dengan membuat kuva hubungan antara  absorbansi dengan panjang 
gelombang dari suatu larutan baku pada konsentrasi tertentu.  
4. Pembuatan kurva baku, dapat dibuat zeri larutan baku dari zat yang akan 
dianalisis dengan berbagai konsentrasi, masing-masing absorbansi larutan 
dengan berbagai konsentrasi diukur yang kemudian di buat kurva yang 
merupakan hubungan antara absorbansi (y) dengan konsentrasi (x) 
5. pembacaan absorbansi sampel, absorbansi yang dapat terbaca pada 
spektrofotometer antara 0,2 sampai 0,8 atau 15% sampai 70%, jika dibaca 
sebagai transmitansi. Anjuran tersebut berdasarkan anggapan bahwa kesalahan 





Gabungan antara spektrofotometer UV dan visible disebut 
spektrofotometer UV-Vis. dengan menggunakan dua sumber cahaya yang 
berbeda, yaitu sumber cahaya UV dan sumber cahaya visible, sehingga metode ini 
memudahkan dalam penggunaan untuk sampel berwarna maupun untuk sampel 
tak berwarna. Spektrofotometer UV-Vis melibatkan spektroskopi dari foton yang 
berbeda  pada daerah UV-nampak. sehingga menggunakan cahaya yang terlihat 
dan berdekatan dekat ultraviolet (UV) dan berdekatan dengan inframerah (NIR) 
kisaran. Warna bahan kimia yang terlibat secara langsung dipengaruhi oleh 
penyerapan dalam rentang yang terlihat. Molekul mengalami transisi elektronik 
diwilayah ini dari spektrum elektromagnetik. (Syafei, 2015).  
Spektrofotometri merupakan analisis kimia kuantitatif di dalam kimia 
analisis dengan berbagai jumlah energy dimana pancaran radiasi nya diserap 
terhadap abrsobansi yang terisolasi oleh suatu panjang gelombang, spectrometer 
menciptakan sinar oleh spektrum yang memiliki panjang gelombang dengan 
ukuran tertentu sedangkan fotometeri merupakan alat untuk mengukur intensitas 
suatu cahya yang di absorbsi, dimana spektrofotometer berfungsi mengukur 
energy dengan relative apabila energy itu di transmisikan, direfliksikan ataupun 
diemisikan yang merupaka fungsi  terhadap panjang gelombang (Salmia, 2016).  
Spektrofotometri UV-Vis adalah salah satu teknik analisis spektroskopi 
yang memakai sumber radiasi elektromagnetik ultraviolet dekat (190-380 nm) dan 
sinar tampak (380-780 nm) dengan memakai istrumen spektrofotometer. ( Ika 
rizki helwandi 2016) 
Daerah pengukuran spektrofotometer UV-Vis terdapat pada panjang 
gelombang 200-400 nm, Dimana spektrum UV dapat juga disebut spektrum 
elektronik karena terjadi sebagai hasil interaksi radiasi UV terhadap molekul yang 
mengakibatkan molekul tersebut mengalami transisi elektronik, apa bila pada 
radiasi elektromagnetik dikenakan pada suatu molekul atau atom maka sebagian 
dari radiasi tersebut diserap oleh molekul atau atom tersebut sesuai dengan 






Tabel 2.2 Radiasi elektromagnetik 
Macam sinar Panjang gelombang 
Sinar X 10 - 100 pkm 
Ultra-violet jauh 10 - 200 nm 
Ultra- violet dekat 200 - 400 nm 
Sinar tampak 400 - 750 nm 
Infra- merah dekat 0,75 - 2 µm 
Infra- merah tengah 2,5 - 50 µm 
Infra-merah jauh 50 – 1000 µm 
Gelombang mikro 0,1 – 100 cm 
Gelombang radio 1 – 1000 m 
(Sumber:Ika rizki helwandi, 2016) 
Spektrofotometri UV-Vis memiliki energy elektronik yang cukup besar 
pada molekul yang dianalisis, oleh karna itu spektrofotmetri UV-Vis lebih banyak 
digunakan untuk analisis kuantitatif. (Ika rizki helwandi 2016).  
  Pada Spektrofotometer UV-Vis zat yang diukur dalam bentuk larutan, 
analitik yang dapat diukur dengan alat spektrofotometer sinar tampak merupakan 
analatik yang berwarna atau yang dapat diubah berwarna, analitik berwarna 
merupakan analitik yang memiliki sifat menyerap cahaya secara alami, sedangkan 
untuk analitik yang dibuat berwarna merupakan analitik yang tidak berwarna 
sehingga harus direaksikan dengan zat yang tertentu dalam pembentukan senyawa 
yang menyerap cahaya pada panjang gelombang terntentu. Pembentukan warna 
pada zata atau senyawa yang tidak berwarna dapat dilakukan dengan dengan cara 






 Spektrum yang dikeluarkan oleh spektrofotometer UV-Vis berupa pita 
yang lebar dan biasanya hanya memperhatikan beberapa puncak saja, Dimana 
puncak sebagai panjang gelombang saat terjadi maksimum. pita melebar dari UV-
Vis disebabkan karena energy yang dimiliki selain menyebabkan transisi 
elektronik terjadi pula rotasi dan vibrasi electron dalam molekul. (Rif’ Atul adilah 
yasin, 2017). 
Spektrum UV-Vis berbentuk pita lebar, adanya energi yang di abrobsi 
menyebabkan  pita melebar dari spektrum UV-Vis bukan hanya menghasilkan 
transisi electron namun juga mengakibatkan adanya transisi rotasi dan juga terjadi 
vibrasi electron ikatan yang terkandung pada molekul, dimana transisi terjadi pada 
keadaan dasar hingga pada keadaan mana saja, sehingga mengakibatkan degan 
hasil pita yang lebar, bedah hal nya dengan spektrum IR, yang berbentuk 
spektrum yang memiliki bentuk pita dengan bentuk yang tajam, dimana sinar IR 
menghasilkan suatu perubahan dengan vibrasi yang memiliki ikatan dalam 
molekul, Apabila sinar absorbsi lebih banyak terhadap sampel organic dengan 
panjang gelombang yang sudah ditentukan, maka absorban semakin tinggi dimana 
di nyatakan pada hukum lambert-Beer. ( Titi Suharti, 2017). 
Menurut Hukum Lambert, serapan berbanding lurus terhadap ketebalan sel 
yang disinari, menurut hokum Beer yang hanya berlaku untuk cahaya 
monokromatik dan larutan yang sangat encer, dimana serapan berbanding lurus 
dengan konsentrasi (banyak molekul zat), pada kedua pernyataan tersebut dapat 
dijadikan satu dalam hokum lambert-Beer, sehingga diperoleh bahwa serapan 
berbanding lurus terhadap konsentrasi dan ketebalan sel. (Heriati alwi, 2017).  
Hukum Lamber-Beer harus menggunakan cahaya yang monokromatis, 
apabila tidak akan terdapat dua nilai absorbansi pada dua panjang gelombang, 
Hukum tersebut memiliki syarat-syarat seperti cuplikan tidak boleh pekat dan 
cuplikan harus memiliki warna jika tidak memenuhi syarat tersebut akan 
menghasilkan efek absorbansi yang berlawanan. Hukum Lamber-Beer akan 
menghasilkan kalibrasi absorbansi terhadap konsentrasi yang berbanding lurus. 





Cahaya yang digunakan harus monokromatis, karena apabila polikromatis 
akan menyebabkan pita radiasi, melebar sehingga menyebabkan penyimpangan 
besar yang teramati pada absorbansi terhadap konsentrasi, diman logaritma dari 
panjang gelombang bersifat adiktif, yang berarti kurva absorbansi diperoleh dari 
berbagai panjang gelombang yang datar, penyimpangan negative dari hokum 
Lambert-Beer dapat menyebabkan kesalahn relative, semakin besar 
konsentrasinya. (Siti Kholilah, 2015).  
Penyerapan intensitas cahaya pada suatu medium akan mengurangi 
intensitas cahaya yang diteruskan. pada teknik spektroskopi, seberkas sinar 
tampak dengan panjang gelombang tertentu yang dilewatkan pada suatu sampel 
akan mengalami penyerapan (absorpsi) yang mengakibatkan intensitas sinar 
berkurang. Penyerapan ini terjadi apabila energy radiasi sinar tampak cukup untuk 
mengeksitasi molekul dari keadaan dasar ke keadaan tereksitasi, apabila terdapat 
sisa energy radiasi, maka akan diteruskan dengan intensitas sinar yang lebih kecil. 
Secara kuantitatif untuk mempelajari berkas radiasi yang dikenakan pada sampel, 
dapat dilakuk dengan membandingkan intensitas sinar sebelum melewati sampel 











Gambar 2.7: Intensitas cahaya setelah melewati larutan 





Intesitas cahaya setelah melewati larutan akan berkurang. Dalam hal ini 
menghasilkan 3 kemungkinan sebagai berikut: 
1. Ib = Ie yang berarti tidak ada absorbansi, atau semua sinar dilewatkan. 
2. Ib = 0 yang berarti semua sinar diabsorbsi, atau tidak adanya sinar yang 
terlewatkan. 
3. Ib<Ie  = yang berarti sebagian sinar diabsorbsi oleh sampel.  
Dimana pada kejadian 3 akan memberikan informasi mengenai nilai absorbansi 
sampel terhadap sinar yang digunakan sebagai dasar analisis kuantitatif maupun 
kualitatif. (Riski Afandi 2018).  
Menurut Iqbal (2016), menjelaskan bahwa spektrofotometer UV-Vis 
memiliki prinsip kerja yang berlandasan pada serapan cahaya merupakan interkasi 
cahaya oleh atom ataupun molekul, adapun cara untuk menyerap cahaya terhadap 
zat terhadap zel sampel, dimana cahaya yang menyentuh permukaan zat prinsip 
kerja Spektrofotometer UV-Vis berdasar pada sarapan. Proses penyerapan cahaya 
dalam suatu zat pada sel sampel, dimana cahaya datang mengenai bidang zat 
setelah cahaya melewati zat sehingga tidak bisa diukur yang hanya bisa diukur 
intensitas cahaya datang dan intensitar cahaya setelah melewati sampel.  
 
Gambar : 2.8 Proses penyerapan cahaya oleh zat dalam sel sampel. 





Cara untuk mengukur kadar flavonoid dengan alat spektrofotometer UV-
Vis terhadap penyerapan maksimum oleh ekstrak kadar flavonoid, dimana pada 
sampel herbal dilakukan dengan berbagai cara, adapun cara yang dilakukan oleh 
Depertemen kesehatan republic Indonesia (RI)  menggunakan spektrofotometer 
UV-Vis dimana berlandasan terhadap prinsip calorimator, diakibatkan kandungan 
flavonoid terdapat sytem aromatis yang terkonjugasi atau memiliki pita serapan 
kuat pada UV-Vis. (Iqbal 2016). 
Spektofotmeter dirancang untuk mengukur konsentrasi yang terdapat pada 
suatu sampel, dimana zat yang ada dalam sel sampel disinari dengan cahaya yang 
memiliki panjang gelombang tertentu. apabila cahaya mengenai suatu sampel 
sebagian akan diserap, di hamburkan dan sebagiannya lagi akan di teruskan. Pada 
spektrofotometer, cahaya datang atau cahaya masuk atau cahaya yang mengenai 
di permukaan zat dan cahaya setelah melewati zat dapat diukur, dimana Io 
merupakan intensitas cahaya yang datang dan I adalah intensitas cahaya setelah 
melewati sampel. ( Eka agustina wulandari, 2017).  
E. Absorbansi  
Secara kuantitatif absorbansi dapat didapatkan terhadap pertimbangan 
absoransi cahaya terhadap kondisi yang tampak, terlihat objek pada cahya yang 
terus ataupun yang dipantulkan bila cahya putih dimana berisi semua spektrum 
dengan panjang gelombang memiliki tempat tertentu dan meresap jarak 
gelombang lainnya, mengakibatkan medium akan terlihat memiliki warna,sehigga 
hanya gelombang yang diteruskan bisa sampai ke mata dimanan panjang 
gelomang tersebut dapat menghasilkan warna medium sedangkan warna lainnya 
disebut  komplementer terhadap warna yang telah diabsorpsi. (Lusia Eka Putri 
2017) 
Dalam spektrum cahaya terdapat warna asli dan warna komplementer, 
dimana warna asli yang dimaksud adalah warna yang diserap oleh benda, 
sedangkan warna komplementer a dalah warna yang diteruskan atau warna yang 
terlihat oleh mata manusia (tampak), apabila larutan atau benda akan terlihat 
berwarna kuning karena menyerap spektrum warna biru, hal tersebut menjadi 





harus bersifat tembus cahaya dan berwarna. Warna sampel merupakan warna 
komplementer dari warna yang diserap oleh larutan, dimana spektru warna 
tersebut yang dapat dijadikan salah satu karakteristik dari sampel. (Riski afandi 
2018). 
Tabel 2.3 Spektrum tampak dan warna komplementer 
Panjang gelombang 
(nm) 
Warna yang diabsorpsi Warna yang dipantulkan 
(Komplementer) 
340-450 Lembayung Kuning – Hijau 
450-495 Biru Kuning 
495-570 Hijau Violet 
570-590 Kuning Biru 
590-620 Jingga Hijau – biru 
620-750 Merah Biru – Hijau 
(Sumber : Lusia eka putri 2017) 
Absorbansi cahaya UV-Vis mengakibatkan transisi elektronik, berupa 
promosi pada electron-elektron dari orbitat keadaan dasar yang berenergi rendah 
ke orbitat keadaan tereksitasi berenergi lebih tinggi. energy yang diserap kemudia 
tersalurkan dalam reaksi kimia, Dimana pada absorbansi cahaya tampak dan 
radiasi ultraviolet dapat meningkatkan energy electron suatu molekul. yang berarti 
energy yang disumbangkan oleh foton-foton memungkinkan electron-elektron itu 
mengatasi kekangan inti dan pindah ke luar ke orbitat pada orbinat baru yang 
energy nya lebih tinggi, Dimana semua molekul dapat menyerap radiasi dalam 
daerah UV-tampak karena semua terdapat electron, baik yang sekutu maupun 
menyendiri, yang dapat dieksitasi ke tingkat energy yang lebih tinggi. (I Wayan 


















Gambar 2.9 Spektrum UV-Vis menyerupai 
(Sumber: I wayan suarsa 2015) 
Absorbansi untuk transisi electron tampak pada panjang gelombang diskrit 
sebagai suatu spektrum garis ataupun peak tajam namun ternyata memiliki 
perbedaan. Spektrum UV maupaun tampak terdiri dari pita absorbansi, lebar pada 
daerah panjang gelombang yang lebar disebabkan karena adanya perbedaan dasar 
dan keadaan eksitasi sebuah molekuk dalam subtingkat  rotasi dan vibrasi. 
Transisi electron dapat terjadi terhadap subtingkat apa saja dari keadaan eksitasi. 
perbedaan energy dari berbagi transisi hanya sedikit,  sehingga panjang 
gelombang absorbansinya juga berbeda sedikit dan menimbulkan pita lebar yang 
tampak dalam spektrum itu.  (I Wayan suarsa.2015) 
Ketika suatu atom atau molekul menyerap suatu cahaya maka energi 
tersebut akan mengakibatkan tereksitasinya electron pada kulit terluar ke tingkat 
energy yang lebih tinggi. Tipe eksitasi tergantung terhadap panjang gelombang 
cahaya yang diserap, dimana sinar ultraviolet dan sinar tampak akan 
mengakibatkan electron tereksitasil ke orbital yang lebih tinggi, adapun sistem 






Menurut Mona berlian sari, dkk (2017), Absorbansi cahaya adalah 
peristiwa penyerapan cahaya pada suatu bahan yang dilewati oleh cahaya, dimana 
menurut Hukum Lember-Beer menyatakan “apabila suatu cahaya monokromatis 
yang dimana melalui suatu media yang ternsparan maka intensitas cahaya yang 
diteruskan sebanding dengan ketebalan dan kepekatan media”. 
 Jika radiasi maupun cahaya putih melintasi suatu larutan yang memiliki 
warna, sehingga radiasi yang memiliki panjang gelombang khusus dapat diserap 
(absorbsi) dengan cara selektif sedangkan untuk radiasi yang lain dapat diteruskan 
atau transmisikan, diketahui bahwa absorbansi merupakan suatu pembanding 
antara intensitas yang diserap dan intensitas datang yang memiliki nilai yang 
bergantung terhadap zat yang terdapat didalamnya, apabila semakin banyak zat 
yang terdapat didalam sampel menimbulkan banyak molekul yang dapat 
menyerap suatu cahaya dengan panjang gelombang tertentu yang mengakibatkan 
nilai aborbansinya semakin besar dengan nilai absorbansi yang akan berbanding 
lurus dengan konsentrasi zat yang terdapat pada suatu sampel. (Salmia 2016).  
Cahaya polikromatik adalah cahaya yang teridiri dari berbagai panjang 
gelombang, cahaya polikromatik yang memiliki spektrum panjang gelombang 
yang lebar dapat dipersempit menjadi manokromatis atau memiliki satu panjang 
gelombang apabila melewati pada suatu filter cahaya dimana filter akan 
menyaring menyerap warna komplementer dari spektrum cahaya tertentu dan 
meneruskan warna asli cahaya untuk dilewatkan pada suatu sampel. maka cahaya 
hanya memiliki panjang gelomang yang sempit bahkan hanya satu panjang 
gelombang saja. (Riski afandi 2018).  
Apabila cahaya Mengenai sampel maka sebagian cahaya akan diserap, 
sebagian akan tersebar, dan sebagian lagi di pantulkan. Pada Spektrofotometer 
cahaya yang datang atau cahaya yang masuk atau mengenai permukaan zat tidak 
dapat diukur sedangkan untuk cahaya yang melewati zat dapat diukur. Hukum 
Lambert Beer menyatakan bahwa absorbansi atau serapan akan berbanding lurus 
pada ketebalan atau kosentrasi larutan yang disinari. tingkat transisi atau 





absorptivitas (A) dan cahaya hamburan dinyatakan dengan transmitansi (T) 
(Carbonarno, M, 2005). 
F. Flavonoid 
Flavonoid adalah salah satu komponen khas tumbuhan hijau dan salah satu 
senyawa aktif yang sedang dipelajari para peneliti dalam pengembangan obat 
tradisional indonesia. Mengenai distribusi flavonoid pada tumbuhan, penting 
bahwa tumbuhan yang secara taksonomi memiliki kecenderungan kuat untuk 
menghasilkan jenis flavonoid yang sama.untuk informasi tanaman yang akan 
diteliti biasanya diperoleh dengan melihat literature flavonoid sebelumnya pada 
tanaman terkait, bisa di lihat dari family atau suku yang sama. (Markham, 1988).  
Tumbuhan umumnya hanya menghasilkan senyawa flavonoid tertentu, 
keberadaan flavonoid pada tingkat spesies, genus atau familia menunjukkan 
proses evolusi yang terjadi sepanjang hidupnya, bagi tumbuhan senyawa 
flavonoid berperan dalam pertahanan diri terhadap lingkungan, Dimana senyawa 
flavonoid telah dilaporkan berfungsi sebagai antibakteri, flavonoid sebagai 
antibakteri dapat menghambat pertumbuhan bakteri secara in vitro. Flavonoid 
dapat mengganggu proses difusi makanan ke dalam sel sehingga perumbuhan 
bakteri terhenti dan akhirnya mati, Senyawa flavonoid adalah senyawa-senyawa 
polifenol yang mempunyai 15 atom karbon, terdiri dari dua cincin benzene yang 
dihubungan menjadi satu oleh rantai linier yang terdiri dari tiga karbon. Flavonoid 
terdapat secara universal pada tumbuhan sebagai kelompok tunggal senyawa 
cincin oksigen yang terbesar. Kandungan flavonoid yang merupakan senyawa 
fenol dapat menyebabkan penghambatan terhadap sintesis dinding sel. sehingga 
flavonoid merupakan komponen antimikroba potensial. (Ratna agustina, 2018).  
Flavonoid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang paling 
banyak ditemukan di dalam jaringan tanaman. Dimana flavonoid termasuk 
golongan senyawa phenolic dengan strukutr kimia C6-C3-C6, kerangka flavonoid 
terdiri atas satu cincin aromatic A, satu cincin aromatic B, dan cicin tengah berupa 
heterosiklik yang mengandung oksigen dan bentuk teroksidasi cincin tersebut 





sistem penomoran digunakan dalam membedakan posisi karbon di sekitar 
molekulnya. ( S.Samman, 1996).  
 
Gambar 2.10 Kerangka C6-C3-C6  Flavonoid 
(Sumber: Samman, 1996) 
Untuk tanaman yang memiliki kandungan flavonoid sering digunakan 
dalam pengobatan tradisional karena senyawa flavonoid memiliki peran ganda 
pada makhluk hidup, studi farmakologi pada flavonoid menunjukkan bahwa 
beberapa flavonoid dapat digunakan sebagai antijamur, antihipertensi, 
antiinflamasi, antivirus, efek inhibitor enzim dan antihistamin, (Geissman , 1962).  
Efek Flavonoid terhadap berbagai macam organisme memiliki banyak 
macam, Dimana flavonoid merupakan senyawa produksi yang baik, menghambat 
banyak reaksi oksidadi baik secara enzim maupun non enzim, flavonoid berintak 
sebagai penampung yang baik bagi radikal hidroksi san superoksid dengan 






Flavonoid merupakan senyawa fenol alam yang terdapat dalam hampir di 
setiap tumbuhan dimana sebuah tanaman obat yang mengandung flavonoid telah 
di laporkan memiliki aktivitas antioksida antibakteri, antivirus, antiradang, anti 
alergi, anti kanker, efek anti oksida yang terkadung senyawa ini akibat adanya 
efek penangkapan radikal bebas yang melalui donor atom hydrogen dari gugus 
hidroksi flavonoid, dimana flavonoid termasuk dalam golongan senyawa 
phenolik. Spektrum pada flavonoid dapat diseleseikan dengan larutan yang 
memakai pelarut methanol ataupun pelarut etanol, dimana flavonoid yang 
memiliki spektrum khas dengan rentang 230-295nm merupakan pita II dan 300-
560nm merupakan pita I (Neldawati,2013). 
Isolasi flavonoid pada umumnya dilakukan dengan metode ekstraksi, yaitu 
maserai atau soxhletasi menggunakan pelarut yang melarutkan flavonoid, pada 
proses ekstraksinya. untuk tujuan skrining maupun isolasi, Umumnya 
menggunakan pelarut etanol atau metanol. Aglikon flavonoid adalah polifenol dan 
karena itu mempunyai sifat fisika kimia senyawa fenol, bersifat asam hingga bisa 
larut dalam basa. karena memiliki sejumlah gugus hidroksi, flavonoid merupakan 
senyawa polar. Flavonoid umumnya larut dalan pelarut polar sepertu Etanol 
(EtOH), Metanol (MeOH), Butanol (BuOH), Aseton, Dimetilsulfoskida (DMSO), 
Dimetilformamida (DMF), air, dan lain-lain (Rif’Atul adilah yasin, 2017).  
 Penggolongan senyawa pada flavonoid memiliki beberapa sifat kelarutan 
dengan hasil reaksi pada warnanya yang selanjutnya pemeriksaan ekstak yang 
sudah di hidrolisis menggunakan metode kromatografi, dengan kondisi seperti 
saat ini memiliki kemajuan berupa teknologi yang berkembang instrument 
spektroskopi dengan golongan flavonoid yang mendasar dengan adanya 
penggeseran panjang gelombang yang maksimum dengan 2 pita serapan dampak 
adanya  gugus sinamil pita serapan I dan terbentuknya gugus benzoil yaitu pita 
serapan II terhadap senyawa flavonoid dari spektofotometri ultra violet. (I made 
oka adi parwata, 2016).   
 Flavonoid terutama berupa senyawa yang larut dalam air dapar diekstraksi 
dengan etanol 70% dan tetap ada dalam lapisan air setelah ekstraksi ini dikocok 





berubah bila ditambahkan basa atau ammonia, sehingga mudah dideteksi pada 
kromatogram atau dalam larutan. (Heriati alwi, 2017).  
 Senyawa flavonoid yang merupakan senyawa alami, lebih dari 4.000 
flavonoid telah diidentifikasi yang dimana di kelompokkan sesuai dengan struktur 
molekulnya. pada flavonoid memiliki kemampuan untuk bereaksi sebagai 
antioksidan, flavonoid dapat meredeksi inflamasi dan penyakit jantung koroner. 
senyawa-senyawa tersebut memiliki zat warna merah, ungu dan biru dan sebagai 
zat wana kuning yang di dapatkan di tumbuh-tumbuhan. (Nia Lisnawati, 2016).  
 kegunaan flavonoid pada tanaman dapat melindungi tanaman akibat stress 
lingkungan yang mengantur kesuburan tanaman pada radiasi ultraviolet  juga pada 
daya tarik penyerbuk serangga, virus , bakteri maupun jamur, kandungan 
flavonoid juga bagian dari filtrasi UV, pigmentasi bunga, dan fiksasi simbiosis, 
(Salmia 2016) 
Flavonoid memiliki sifat antioksida, dimana peran antioksida dengan 
penangkap radikal bebas karena mengandung gugus hidroksil. Flavonoid bersifat 
reduktor yang dapat mendonorkan hydrogen terhadap radikal bebas, sebagai 
antioksida, flavonoid mampu menghambat sel kanker dan adanya penggumpulan 
sel keeping darah, flavonoid juga bersifat hepatoprotektif, antitrombotik, 
antiinflamasi dan anti virus, dimana efek yang ditimbulkan oleh senyawa 
flavonoid sangat bermanfaat khusus nya pada hal pengobatan tradisional, nilai 
aktivitas antioksidan dapat menjelaskan senyawa flavonoid tertentu yang memiliki 
komponen aktif dapat mengobati gangguan fungsi secara tradisional. (Chusnul 
chotimah, 2019).  
Flavonoid memberikan kontribusi pada ktivitas antioksidanya secara in vitro 
dimana flavonoid mengikat (kelasi) ion-ion metal seperti Fe dan Cu. Dimana ion-
ion metal seperti Cu dan Fe dapat mengkatalisis reaksi yang akhirnya 
memproduksi radikas bebas. flavonoid yang merupakan pembersih radikal bebas 
yang efektif secara  in vitro, walaupun mengkomsumsi flavonoid dalam jumlah 
yang tinggi konsentrasi flavonoid dalam plasma dan intraseluler manusia hanya 
sekitar 100–1000 kali lebih rendah dibanding dengan konsentrasi antioksidan lain. 





Kuersetin adalah senyawa kelompom flavonol terbesar kuersetin dan 
glikosidanya berbeda dalam jumlah sekitar 60-75% dari flavonoid. Kuersetin 
dipercaya dapat melindungi tubuh dari beberapa jenis penyakit degenerative 
dengan cara mencegah terjadinya proses peroksidasi lemak. Kuersetin 
memperlihatkan kemampuan mencegah proses oksidasi dari Low Density 
Lipoprotein (LDL) dengan cara menangkap radikal bebas bebas dan menghelat 
ion logam transisi. (Lailatul Fitri, 2015).  
Ketika Flavonol kuersetin bereaksi dengan radikal bebas, kuersetin 
mendonorkan protonnya dan menjadi senyawa radikal, tetapi electron tidak 
berpasangan yang dihasilkan didelokasi oleh resonansim hal ini membuat 
senyawa kuersetin radikal memiliki energy sangat rendah untuk menjadi radikal 
yang relatife. (Lailatur Fitri 2015).  
Ekstraksi Flavonoid pada umunya menggunakan pelarut yang dapat 
melarutkan flavonoid, Dimana flavonoid pada umunya dapat larut dalm pelarutan 
polar, kecuali flavonoid bebas seperti isoflavon, flavon, flavanon, dan flavonol 
termetoksilasi lebih mudah larut dalam pelarut semipolar. Oleh karena itu pada 
proses ekstrkasinya, Umumnya menggunakan pelarut methanol ataupun etanol. 
Hal tersebut disebabkan karena pelarut ini tersebut bersifat melarutkan senyawa-
senyawa mulai dari yang kurang polar sampai dengan polar, (Trio putri lestrai, 
2019).  
Untuk menganalisis kuantitafi pada flavonoid  digunakan UV-Vis, yang 
dimana spektrum serapan UV dan juga  serapan tampak adalah cara tunggal 
dimanfaatkan dengan mengidentifikasi struktur pada flavonoid. dimana flavonoid 
memiliki kandungan yang berupa sisitem aromatis yang mampu menunjukkan 
pita serapan yang kuat pada  daerah UV-Vis, dimana cara tersebut dapat 
dilakukan pengujian kuantitatif yang dapat menghitung jumlah flavonoid yang 
terkadung dalam ekstrak metanol  dan bisa diukur  menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis diamana dapat dapat diketahui nial absorbansi yang 






Menurut Iqbal (2016) Dalam penentuan kadar flavonoid dapat digunakan 
persamaan regresi dari kurva standar antara absorbansi dengan konsentrasi (C). 
Berikut persamaan regresi yaitu: 
y = mC + n             (2.2) 
Keterangan:  
y = Nilai absorbansi  
m = Kelandaian garis lurus  
C = kosentrasi larutan ekstrak (mg/L) 
n =  perpotongan kurva dengan ordinat 
G. Ekstraksi  
Ekstraksi adalah penarikan kandungan kimia yang dapat larut sehingga 
terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cairan, factor-faktor 
yang berpengaruh pada porses ekstraksi adalah ukuran partikel, pelarut, suhu, 
tekanan, dan waktu, (Fransisca revan rastiana, 2018).  
Ekstraksi merupakan sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi 
senyawa aktif dari simplisa nabati atau hewan menggunakan pelarut yang sesuai, 
Kemudian semua atau hamper semua pelarut dari massa atau serbuk yang terisa 
dipelakukan sedemikian hingga memenuhi baku uang telah ditetapkan ( Dirjen 
POM, 1995).  
Ekstraks kering adalah sediaan yang berasal dari tanaman atau hewan, 
yang diperoleh denga cara pemekatan dan dipengeringan ekstraks cair sampai 
mencapai konsentrasi yang diinginkan, menurut cara-cara yang memenuhi syarat. 
Pengaturan biasanya dilakukan berdasarkan kandungan bahan aktif dengan cara 
penambahan bahan tambahan inert. Pengeringan berarti menghilangkan pelarut 
dari bahan sehingga menghasilkan proses dan peralatan yang digunakan. 
(Zulharmita, 2012).  
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia dari tanaman, 
Ekstrak merupakan senyawa aktif dari tanaman atau jaringan hewan, dengan 





kemampuan pelarut organic untuk menembus dinding sel dean masuk dalam 
rongga sel yang mengandung zat aktif. (Mukhriani, 2014). 
Metode Ekstraksi dapat digunakan untuk penemuan obat tradisonal 
pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang akan 
diisolasi, Untuk memilihi suatu metode, target ekstraksi dapat di lakukan terlebih  
dahulu , terdapat beberapa target ekstraksi diantaranya, (Mukhriani, 2014) 
1. Senyawa bioaktif yang tidak diketahui  
2. Senyawa yang diketahui ada pada suatu organisme 
3. Sekelompok senyawa dalam suatu organisme yang berhubungan secara 
structural.  
Metode ekstraksi yang dilakukan terhadap suatu simplisia akan 
mempengaruhi kandungan senyawa yang tersisa pada ekstrak, Untuk 
mendapatkan ekstraks yang memiliki aktivitas biologi tertinggi dan dalam 
pengembangan produk herbal, maka dapat dilakukan abservasi metode ekstraksi 
yang menghasilkan kandungan senyawa aktif, adapun metode konvensional yang 
umu digunakan yaitu dengan cara maserai, refluks, dan Soxhlet. (Yesi desmiaty, 
2019). 
Menurut Mukhrianim (2014) Untuk Proses ekstraksi yang berasal dari 
tumbuhan adalah sebagai berikut:  
1. Pengelompokan bagian tumbuhan (daun, bunga, dan sebagainya), pengeringan 
dan penggilingan bagian tumbuhan 
2. pemilihan pelarut 
3. pelarut polar : air, etanol, metanol, diklorometan, dan sebagainya 
4. pelarut nonpolar : n-heksan, petrole-um eter, kloroform. 
Proses pembuatan ekstraks diawali dari pembuatan serbuk simplisia kering 
(penyerbukan) yang memiliki derajat kehalusan tertentu. Semakin halus serbuk 
simplisia, maka proses ekstraksi yang  terjadi semakin efektif, namun semakin 
halus serbuk simplisia yang diekstraksi menyebabkan semakin sulitnya proses 






Cairan pelarut dalam proses pembuatan ekstrak adalah pelarut yang baik 
(optimal) untuk senyawa kandungan yang berkhasiat atau aktif, dengan demikian 
senyawa tersebut dapat terpisahkan dari bahan dan dari senyawa kandungan 
lainnya serta ekstraks hanya mengandung  sebagian besar senyawa kandungan 
yang diinginkan. (Laila nurhidayatus sholikin, 2016).  
Pemilihan cairan penyari dapat dipertimbangkan banyak factor cairan 
penyari yang baik haru memenuhi kriteria sebagai berikut.  (Dirjen POM, 1986).   
1. Murah dan mudah diperoleh 
2. Stabil secara Fisika dan Kimia 
3. Berekasi netral 
4. Tidak mudah menguap dan tidak mudah terbakar  
5. Selektif yaitu hanya menarik zat berkhasiat yang dikehendaki 
6. Tidak mempengaruhi zat berkhasiat 
7. Diperbolehkan oleh peraturan. 
Etanol adalah penyari yang bersifat universal yaitu dapat melarutkan 
senyawa polar maupun senyawa nopolar. Etanol adalah senyawa yang mudah 
menguap, jernih (tidak berwana), berbau khas, dan menyebabkan rasa terbakar 
pada lidah. Etanol mudah menguap baik pada suhu rendah maupun pada suhu 
mendidik (78
o
C), mudah terbakar, serta larutan air, dan semua pelarut organic. 
Bobot jenis etanol tidak lebih dari 0,7964. (Pratiwi, 2014).  
Etanol dipertimbangkan sebagai penyari karena lebih selektif dari pada air 
sukar ditumbuhi mikrobuhi mikroba dalam etanol 20% ke atas, memiliki beberapa 
kelebihan yaitu tak beracun, netral, aborbansi baik, bercampur dengan air pada 
segala perbanding, memperbaiki stabilitas bahan obat herbal larutan, dan tidak 
memerlukan panas tinggi untuk pemekatan, penggunaaan etanol sebagai cairan 
penyari biasanya dicampur dengan pelarut lain, terutama campuran dengan air 
(Voight, 1995) 
Maserasi merupakan proses Pengeskstrakan simpisia dengan 
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 
temperatur suhu kamar. Maserasi bertujuan untuk menarik zat-zat berkhasiat yang 





termasuk ekstraksi menggunakan prinsip metode pencairan kosentrasi pada 
keseimbangan, maserasi dilakukan dengan beberapa kali pengocokan ataupun 
pengandukan dengan temperatur kamar. (Depkes RI, 2000).  
Umumnya ekstraksi metode maserasi menggunakan suhu ruang pada 
prosesnya, namun dengan menggunakan suhu ruang memiliki kelemahan dimana 
proses ektraksi nya kurang sempurna yang mengakibatkan senyawa kurang 
terlarut dengan sempurna, sehingga perlu dilakukan modifikasi suhu untuk 
mengetahui perlakuan suhu agar mengoptimalkan proses ekstraksinya. Kelarutan 
zat aktif yang diekstrak akan bertambah besar dengan bertambah tinggi nya suhu, 
akan tetapi peningkatan suhu ekstrak juga perlu diperhatikan, karena suhu yang 
terlalau tinggi dapat mengakibatkan kerusakan pada bahan yang sedang diproses. 
(Sara Chairunnisa, 2019).  
Meserasi umumnya dilakukan dengan cara memasukkan simplisia yang 
sudah diserbukkan dengan derajat halus tertentu sebanyak 10 bagian ke dalam 
bejana maserasi, kemudian ditambahakan 75 bagian carian penyari, ditutup, 
kemudian dibiarkan selama lima hari pada temperature kamar terlindung dari 
cahaya sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari, disaring ke dalam wadah 
penamung kemudian ampasnya diperas dan ditambah cairan penyari  secukupnya 
dan diaduk kemudian disarig dalam simpan pada tempat terlindungi dari cahaya 
selama beberapa hari, endapan yang diperoleh dipisahkan dan filtranya 
dipekatkan. (Fachruddinm 2001).  
Cairan penyari yang digunakan dapar berupa air, etanol, air-etanol atau 
pelarut lain. Bila cairan penyari yang digunakan air maka untuk mencegah 
timbulnya kapang. dapat ditambahkan bahan pengawet, yang diberikan pada awal 
penyarian, Keuntungan penyaringan dengan maserasi yaitu cara pengerjaan dan 
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. (Pratiwi, 2014).  
Pada penyarian dengan cara maserasi dilakukan proses pengandukan, 
pengadukan diperlukan untuk meratakan konsentrasi larutan di luar butir serbuk 
simplisia, sehingga dengan pengadukan tersebut tetap terjaga adanya derajat 
perbedaan konsentrasi yang sekecil-kecilnya antara larutan di dalam dengan di 





tertentu, waktu diperlukan untuk mengendapkan zat-zat yang tidak diperlukan 
tetapi ikut terlarut  dalam cairan penyari, proses ekstraksi maserasi di lakukan 3 x 
24 jam, hal tersebut dilakukan agar senyawa yang terkandung didalam herbal 







A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2021 di Laboratorium 
Fisika dasar, Laboratoium Anorganik Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Laboratorium Analitik dan Laboratorium 
Organik Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang 
B. Alat dan Bahan  
Alat dan bahan yang  digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Alat  
a. Blender        
b. Batang Pengaduk       
c. Corong      
d. Gelas kimia         
e. Toples  
f. Lap halus  
g. Handscoon     
h. Rotavapor 
i. Incubator        
j. Gelas ukur  
k. Pipet tetes        
l. Pipet volume        
m. Timbangan analitik        
n. Sendok besi  
o. Bulb  
p. Vial  
q. Spektrofotometer UV-Vis 







2. Bahan  
a. Aluminium foil 
b. Aluminium (III) Klorida 10% 
c. Aquades 
d. Etanol 70% 
e. Larutan HCl 
f. Daun jambu biji (Presidium guajava) 
g. Logam magnesium  
h. Natrium asetat   
C. Prosedur Penelitian 
1. Pengambilan sampel 
Pengambilan Sampel dilakukan secara langsung di 
kelurahan Romang Polong kec, Somba Opu Kabupaten Gowa 
 
Gambar 3.1 Proses Pengambilan Sampel 







2. Pengolahan Sampel  
a) Daun segar 
1. Mengambil dan mengumpulkan daun jambu biji (Psidium 
guajava L) 
2. Mencuci sampel daun hingga bersih dan menyortir daun 
3. Menghaluskan daun dengan blender hingga dihasilkan 













                  Gambar 3.2 Sampel daun segar 












b) Daun kering  
1. Mengambil dan mengumpulkan daun jambu biji (Psidium 
guavaja L). 
2. Mencuci sampel daun hingga bersih dan menyortir daun. 
 
Gambar 3.3 Proses Pencucian Daun Jambu biji 
(Psidium guajava L) 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
3. Mengeringkan daun tanpa terkena sinar matahari langsung 
selama 4 hari. 
4. Menghaluskan daun dengan blender hingga dihasilkan 
sampel daun kering berbentuk bubuk dan mengayak sampel 























Gambar 3.4 Mengeringkan sampel tanpa terkena sinar 
matahari langsung. 
(Sumber : Dokumen pribadi) 
3. Ekstraksi Sampel dengan Metode Maserasi  
a) Daun segar  
1. Mengambil 500 gram sampel pasta daun segar jambu biji 
(Psidium guajava L ) 
2. Melakukan maserai selama 24 jam dengan pelarut etanol 
70%. 
3. Menyaring ekstrak menggunakan kain lap dan corong 
untuk memisahkan ekstrak dengan ampas. 
4. Melarutkan maserasi ampas dengan menggunakan pelarut 
etanol 70% selama 3 hari berutur-turut.  
5. Memekatkan ekstrak menggunakan rotavor hingga ekstrak 







Gambar 3.5 Memekatkan ekstrak menggunakan 
rotavapor 
(Sumber: Dokumen Pribadi) 
3. Daun kering  
1. Mengambil 500 gram sampel bubuk daun kering  jambu 
biji (Psidium guajava L). 
2. Melakukan maserasi selama 24 jam dengan pelarut etanol 
70% 
3. Menyaring ekstrak menggunakan kain lap halus  dan 
corong untuk memisahkan ekstrak dengan ampas.  
4. Melakukan maserasi Ampas dengan menggunakan pelarut 
etanol 70% selama 3 hari.   








Tabel 3.1 Hasil ekstraksi sampel daun jambu biji 
No Sampel Hasil ekstrak (Gambar) 
1. Daun Segar  
2. Daun Kering  
 
4. Identifikasi Flavonoid 
1. Mengambil 50 mg ekstrak daun segar Jambu biji 
(Psidium guavaja L)  
2. Menambahkan bubuk logam magnesium(Mg)  dan 4 
tetes HCl pekat 
3. Apabila berubah warna merah magenta atau jingga 
maka hasil nya menunjukkan adanya flavonoid 
4. Mengulangi langkah 1-2 Untuk daun kering  
 
Gambar 3.6: Proses Identifikasi flavonoid 





Tabel 3.2 Hasil uji flavonoid pada sampel 
No Sampel Pereaksi Warna Hasil 
1 Daun Segar    
2 Daun Kering    
5. Pembuatan kurva larutan kuersetin  
1. Menggunaka nilai absorbansi larutan standar pada 
konsentrasi 20, 30, 40, 50, dan 60 yang telah diukur 
menggunakan spektroftometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 436 nm. 
2.  Membuat kurva larutan standar untuk mendapatkan 
persamaan regres linier.  








1 20 0,252 
2 30 0,394 
3 40 0,498 
4 50 0,608 











Grafik 3.1 Kurva Larutan Standar 
 
Gambar 3.7  Kurva Larutan Standar 
6. Penetapan Kadar Flavonoid pada ekstrak daun jambu biji  
1. Menimbang 50 mg ekstrak daun segar jambu biji 
2. Melarutkan ekstrak ke dalam 10 mL etanol hingga 
memperoleh konsentrasi sebesar 5000 µg/ml 
3.  Mengambil sebanyak 0,5 mL sampel uji degan 
menambahkan 1,5 mL etanol, Aluminium (III) Klorida 0,1 
mL, natrium asetat 0,1 mL dan aquades 2,8 mL.  
4. Menginkubasi selama 30 menit pada suhu 37oC. 
5.  Mengukur absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-
Vis pada panjang gelombang 436 nm sebanyak 3 kali 
pengukuran. 






y = 0.012x + 0.020 












































Gambar 3.8: Pembacaan absrobansi pada  
                 spektrofotometer UV-Vis 
                   (Sumber : Dokumen Pribadi 






1. Daun segar 
  






D. Analisis Data  
 Pada penentuan kadar flavonoid maka menggunakan persamaan regresi 
dari kurva standar antara absorbansi banding konsentrasi larutan standar. Secara 
sistematis dapat dituliskan:  
   y = mC + n                   (3.1)  
 Selanjutnya nilai absorbansi disubtitusikan ke dalam persamaan regresi 
sebagai (y). Sehingga untuk menentukan kadar flavonoid pada sampel herbal 
dapat digunakan persamaan:  
                
   
 
                                                                                             
Keterangan: 
 y = Nilai absorbansi  
m = Kelandaian kurva garis lurus  
n = Perpotongan kurva dengan ordinat 
C = Konsentrasi larutan ekstrak (mg/L) 
V = Volume ekstrak sampel (L) 
M = Massa ekstrak (mg) 
Tabel 3.5: Kandungan Flavonoid total ekstrak daun jambu biji 





















E.  Bagan Alir 
Identifikasi masalah 
Pembuatan serbuk  
Pembuatan ekstraks etanol  
Pengambilan data  
Daun segar  
Menyiapkan alat dan bahan 
Analisis data 
Hasil dan pembahasan 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
  Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Anorganik, Laboratorium Fisika 
Dasar Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
serta Laboratorium Analitik  dan Laboratorium Organik Jurusan Teknik Kimia 
Politeknik Negeri Ujung Pandang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah daun jambu biji (psidium guajava L) yang diklasifikasikan antara daun 
jambu biji segar dan daun jambu biji kering, masing-masing digunakan 500 gram 
daun jambu biji yang sudah di haluskan menggunakan blender lalu di ekstraksi, 
metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi, yang di lakukan 
selama tiga hari yang kemudian hasil ekstrak sampel yang didapatkan dilakukan 
uji flavonoid, selanjutnya dilakukan pengukuran absorbansi menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
perasamaan 3.1 dan 3.2 menggunakan data absorbansi kuersetin sebagai 
pembanding untuk memperoleh kadar flavonoid. 
A.  Ekstraksi Daun Jambu Biji (Psidium Guajava L) 
  Sampel daun yang digunakan pada penelitian ini adalah daun Jambu biji 
(Psidium guajava L)  yang diklarifikasi menjadi daun segar dan daun kering. 
Daun segar adalah daun yang di ambil secara langsung kemudian diola menjadi 
ekstrak sedangkan untuk daun kering daun segar yang terlebih dahulu dikeringkan 
selama 4 hari tanpa terkena sinar matahari langsung. Kedua sampel kemudian di 
haluskan menggunakan blender yang kemudian diekstraksi dengan metode 
maserasi sehingga komponen kimia yang terkandung di dalam sampel tertarik 
atau terpisahkan.  
Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi. 
metode maserasi metode yang sederhana, mudah, dan tidak melalui proses 
pemanasan, sehingga kerusakan pada komponen senyawa kimia dapat 
diminimalisir. Dalam  pemilihan metode ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan 
senyawa yang akan diisolasi, pada penelitian ini digunakan jenis ekstraksi 




banyak digunakan, metode maserasi dilakukan dengan cara  memasukkan            
serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai kedalam wadah inert yang tertutup rapat 
pada suhu kamar, proses ekstraksi dihentikan apabila tercapai kesetimbangan 
antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan kosentrasi dalam sel tanaman, 
setelah proses ekstraksi dilakukan pelarut dipisahkan dari sampel dengan 
penyaringan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah hasil ekstraksi 
daun segar dan kering jambu biji (Psidium guajava L):  
Tabel 4.1 Hasil Pengamatan sampel daun jambu biji 



















Proses ekstraksi maserasi masing-masing daun dilakukan selama tiga 
hari. Ekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% yang digunakan untuk 
menyaring senyawa flavonoid, dimana pada senyawa flavonoid umumnya dalam 
bentuk glikosida yang bersifat polar sehingga harus dilarutkan dengan larutan 




polar. Ekstraksi dengan cara maserasi atau pada suhu ruang diperoleh hasik 
ekstrak  berwarna hijau tua pekat. Esktrak tersebut kemudian dipekatkan 
menggunakan rotatau vacuum evaporator sehingga di dapatkan ekstraks berupa 
pasta yang lengket berwarna hitam kehijauan, warna hijau disebabkan adanya 
kandungan klorofil. 
B. Nilai Absorbansi Daun Jambu Biji (Psidium guajava L) 
Pengukuran absorbansi dilakukan dengan metode spektrofometri UV-Vis 
menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 436 nm. 
Nilai Absorbansi berturut-turut yang didapatkan pada ekstrak etanol 70% daun 
segar jambu biji (Psidium guajava L) sebesar 0,569, 0,569 dan 0,570 sedangkan 
untuk ekstrak daun kering jambu biji (Psidium gajava L) sebasar 0,705, 0,707 dan 
0,706.  
  Menurut Dirjen POM (2014) range kadar flavonoid total beradasarkan 
nilai absorbansinya berkisar antara 0,2-0,8. Hasil yang diperoleh dari ekstrak 
etanol 70% mengandung kadar flavonoid. Berikut adalah data nilai absorbansi 
daun segar jambu biji dan daun kering jambu biji.  















































C.  Kadar Flavonoid Ekstrak daun jambu biji (psidium guajava l) 
Dilakukan uji pendahuluan pada ekstrak untuk memberikan gambaran 
golongan senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun jambu biji (Psidium 
guajava L). Golongan senyawa yang akan diidentifikasi yaitu golongan flavonoid 
pada daun jambu biji dimana yang dilakukan dengan penambahan HCl dan logam 
magnesium. Penambahan HCl dan logam Mg pada identifikasi flavonoid yang 
terdapat dalam struktur flavonoid sehingga terjadi perubahan warna jingga atau 
merah. penambahan HCl mengakibatkan terjadinya reaksi oksidasi reduksi antara 
logam Mg sebagai pereduksi dengan senyawa flavonoid. 
       Berikut Hasil identifikasi senyawa flavonoid absorbansi daun segar jambu 
biji dan daun kering jambu biji.  
Tabel 4.3 Hasil uji flavonoid pada sampel 

















































 Dalam mengukur kadar flavonoid total pada daun jambu biji (Psidium 




liner dari kurva kalibrasi kuersetin sebagai larutan pembanding yang telah diukur. 
kadar flavonoid dihitung sebagai kadar flavonoid total dalam sampel. perhitungan 
beradasarkan hokum Lambert-Beer menunjukka hubungan lurus antara absorbansi 
dan kadar analit 
  Pemanfaatan dari nilai absorbansi yang telah di peroleh pada sampel daun 
segar jambu biji (Pidium Guajava L) dan sampel daun kering jambu biji (Psidium 
guajava L) dimanfaatkan dalam mencari kadar flavonoid pada sampel, Untuk 
menghitung kadar total flavonoid, mula-mula absorbansi sampel dihitung nilai 
rata-ratanya, Hasil rata-rata sampel yang didapatkan dimasukkan dalam 
persamaan kurva regresi y= 0,012x + 0,020 dengan koefisien korelasi sebesar 
0,998 sehingga diperoleh kadar total flavonoid untuk ekstrak etanol Daun segar 
jambu biji (Psidium guajava L) sebesar yaitu 45,7 mg/L atau 4,5% dan daun 
kering jambu biji (Psidium guajava L) sebesar 57,16 mg/L atau 5,71%.  
  Berikut adalah data kandungan flavonoid total ekstrak daun segar jambu 
biji dan daun kering jambu biji.  





























  Pada Tabel 4.4 Menunjukkan bahwa dari kedua sampel daun jambu biji 
(Psidium guajava L) yang memiliki kadar flavonoid lebih tinggi adalah pada 




atau 5,71%. Hal ini setara dengan nilai absorbansi yang telah terukur, dimana 
pada sampel daun kering jambu biji (Psidium guajava L) memiliki nilai 
absorbansi tertinggi dari sampel daun segara jambu biji (Psidium guajava L). 
Dengan demikian absorbansi dengan kadar flavonoid memiliki hubungan linear 
dimana semakin tinggi absorbansi yang terukur maka kadar flavonoid yang 








A. Kesimpulan  
Bedasarkan hasi penelitian yang  dilakukan pada analisis nilai 
absorbansi dalam penentuan kadar flavonoid hasil ekstraksi daun jambu biji 
(Psidium guajava L) maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai beriku :  
1. Nilai absrbansi pada ekstraks daun jambu biji (Psidium guajava L) pada 
ekstraks daun segara sebesar 0,569, Untuk ekstraks daun kering sebesar 0,706, 
nilai absorbansi yang didapatkan telah memenuhi hukum Lambeert-Beer yaitu 
(0,2 < A < 0,8). 
2. Kadar Flavonoid untuk ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L) untuk 
ekstraks daun segar sebesar  45,7 mg/L atau 4,5%. Untuk ekstraks daun kering 
57,16 mg/L atau 5,7%. 
B. Saran 
  Sebaiknya dilakukan uji penelitian dengan berbagai jenis pelarut pada 
ekstrak untuk membandingkan hasil ekstraksinya, Diharapkan dilakukan penlitian 
lanjutan mengenai penggunaan dan pemanfaatan nilai absorbansi dalam 
penentuan kadar flavonoid dengan menggunakan rentang panjang gelombang 
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A. Perhitungan konsentrasi pada sampel ekstrak daun jambu biji  
Perasamaan regres laritan standar (kuersetin)  
y = mC + n  
y = 0,012C + 0,020  
1. Daun Segar  
0,569  y  = 0,012C + 0,020 
                         0,569   = 0,012C + 0,020  
                         0,012C = 0,569  - 0,020  
                                  C = 
     
     
 
  C = 45,75 mg/L 
2. Daun Kering  
0,706  y  = 0,012C + 0,020 
                       0,706    = 0,012C + 0,020  
                      0,012C  = 0,706  -  0,020  
                                C = 
     
     
 
                                C = 57,16 mg/L 
B. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Ekstraksi Daun Jambu Biji  
1. Daun Segar  
Berat Ekstrak (M)    = 50 mg 
Konsentrasi Ekstrak (C) = 45,75 mg/L 
Volume Ekstrak    = 0,05 L 
Kadar Flavonoid = 
    
 
 
       = 
    
 
 
                  = 
                  
    
 
       = 0,045  × 100 % 
       = 4,5 % 
2. Daun Kering  
Berat Ekstrak (M)    = 50 mg 
Konsentrasi Ekstrak (C) = 57,16 mg/L 
Volume Ekstrak    = 0,05 L 
Kadar Flavonoid = 
    
 
 
     = 
    
 
 
     = 
                  
    
 



















Gambar 1: Proses Pengambilan 
Sampel 





Gambar 3 : Proses mengeringkan 
Sampel 






Gambar 5: Sampel Halus Yang di 
dapatkan  
































Gambar 5: Menginkubasi Sampel  Gambar 6 : Hasil Analisis 
Spektrofotometer UV-Vis  
